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ABSTRAK

Beri Prima, 2020, Nim 1611210027. Strategi Guru Menggunakan
Metode Wafa Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa
Kelas 5 Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cahaya Rabbani
Kepahiang. Program Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris,
IAIN Bengkulu: Pembimbing 1 : Dra. Nurniswah M.Pd Pembimbing 2:
Kurniawan M.Pd.

Kata kunci : Strategi, Metode Wafa Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Quran.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi guru menggunakan metode

wafa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas 5 di SDIT
Cahaya Rabbani Kepahiang hal ini dilatar belakangi karena metode wafa
merupakan metode yang baru dalam pengajaran membaca Al-Quran di
Kepahiang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskritif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data pengumpulan data, reduksi data
dan display data. Informan pada penelitian ini yaitu Wakil kurikulum/
Koordinator sekolah, Guru, dan siswa kelas 5. Pelaksanaan penelitian ini dimulai
pada tanggal 19 Oktober sampai 23 November 2020.
Hasil penelitian ini yaitu strategi guru menggunakan metode wafa dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas 5 di SDIT Cahaya
Rabbani Kepahiang dapat dilihat dari persiapan, pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi kemampuan siswa yang dilakukan guru. Hal-hal yang dipersiapkan oleh
guru di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang seperti menyiapkan RPP, media
pembelajaran, buku panduan metode wafa dan Al-Quran serta mengkondisikan
kelas sebelum pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajarannya, guru berperan
aktif dan kreatif membuat pembelajaran membaca Al-Quran metode wafa menjadi
asik dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Quran siswa, yaitu dengan cara guru mengajak, menanamkan niat dan memotivasi
siswa sebelum pembelajaran dimulai, selanjutnya guru mengajak siswa supaya
aktif mengikuti arahan guru baik itu bernyanyi, menggerakan tubuh, dan
mendengarkan cerita sehingga siswa tidak merasa bosan dalam belajar membaca
Al-Quran. Kemudian Siswa mendengarkan bacaan dari guru lalu siswa mengikuti
bacaan guru tersebut perkata atau perbaris maupun perayat yang dibacakan
gurunya. Evaluasi kemampuan siswa yang dilakukan oleh guru di SDIT Cahaya
Rabbani Kepahiang dengan cara mengujikan kembali buku yang telah dipelajari.
Apabila sudah lancar dan lulus maka siswa dapat melanjutkan pembelajaran
kebuku selanjutnya. Dan apabila gagal atau melakukan kesalahan yang banyak
siswa mengulang kembali buku yang telah dipelajari. Strategi guru menggunakan
metode wafa di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang yang dilaksanakan guru di
sekolah sudah baik, karena adanya peningkatan kemampuan membaca Al-Quran
siswa di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang, walaupun masih ada siswa yang
membaca Al-Qurannya terbata-bata dan perlu bimbingan lagi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kewajiban sebagai umat Islam yaitu mengamalkan segala apa yang
diperintahkan dan menjauhi segala larangan-Nya dalam Al-Quran. Dalam
mengamalkan kewajiban itu sepenuhnya maka dituntut untuk membaca dan
mempelajari Al-Quran.

Kemampuan dalam membaca Al-Quran menjadi perhatian khusus di
lembaga-lembaga pendidikan Islam, khususnya di Sekolah berbasis Islam
terpadu. Tidak sedikit peserta didik di Sekolah Islam Terpadu kurang mampu
membaca Al-Quran dengan tajwid yang baik dan benar.

Membaca Al-Quran yang dianjurkan yaitu membacanya secara tartil
berarti telah menguasi tajwid dan makharijul huruf (tempat keluarnya huruf)
serta sifatul huruf (sifat huruf)." Hal ini sesuai yang diperintahkan oleh Allah

Subhanahu wa ta’ala berfirman:

i L
BRI IN 5

Artinya: “Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan”. (Qs. Al-
Muzammil: 4)?

Belajar membaca Al-Quran dengan baik dan benar bukanlah hal yang
mudah, oleh karena itu dalam membaca Al-Quran diperlukan metode yang

tepat dan dapat memudahkan proses pembelajaran tersebut. Penerapan

'Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i,
2014) H. 3.
’Kementerian Agama Islam RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Sygm,

2007) H.574.
1



metode yang tepat baik digunakan terutama bagi peserta didik sekolah dasar
yang masih mudah untuk dikendalikan.

Banyak ulama yang telah menulis buku-buku mengenai membaca Al-
Quran tata cara dan kaidah-kaidah tajwid, tetapi masih sangat sedikit umat
Islam mampu memanfaatkan dan mengamalkan karangan-karangan pada
ulama tersebut. Maka menjadi tugas yang mulia dan utamalah bagi orang tua
dan guru terutama mata pelajaran Al-Quran bertugas untuk mengajarkan ilmu
tajwid kepada peserta didiknya agar dapat mempelajari, membaca huruf-huruf
Al-Quran dengan baik dan benar.

Sistem pembelajaran membaca Al-Quran saat ini masih belum baik,
dan belum mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif. Hal tersebut
menyebabkan rendahnya minat anak dalam belajar membaca Al-Quran.
Masih banyak pula ditemukan bahwa banyak peserta didik masih belum
mempu membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Serta masih banyak pula
ditemukan ketidak sadaran masyarakat tentang pentingnya belajar Al-Quran.

Mempelajari Al-Quran membutuhkan metode agar peserta didik lebih
cepat memahami tata cara membaca Al-Quran, namun demikian metode yang
di maksud disini adalah cara atau jalan yang ditempuh sebagai penyajian
bahan-bahan pelajaran agar mudah diterima, diserap dan dikuasai oleh peserta
didik dengan baik dan menyenangkan. Di samping itu penting pula
memperhatikan keadaan peserta didik yang hendak dididik, dan bahan
pelajaran yang hendak disampaikan. Dengan demikian ustadz/ustadzah harus

mengetahui kondisi peserta didik agar penyampaian materi melalui metode



yang diterapkan dapat dengan mudah dipahami dan dicerna oleh peserta
didiknya.

Belakangan ini telah banyak metode pengajaran baca tulis Al-Quran
dikembangkan. Begitu juga buku-buku panduannya telah banyak di susun dan
di cetak. Para pengajar baca tulis Al-Quran tinggal memilih metode yang
paling cocok, efektif dan paling efisien untuk digunakan seperti buku tajwid
Asy-Syafi’i yang ditulis oleh Abu Ya’la Kurnaedi, Matan Tunfatul Athfal
yang ditulis oleh Syekh Sulaiman Al-Jamzuri, Tajwid Al-Quranul Karim
yang ditulis oleh Ismail Tekan dan masih banyak lagi buku tajwid
pembelajaran Al-Quran lainnya. Namun demikian masih saja ada diantara
siswa di dalam membaca dan menghafalkan Al-Quran masih terdapat
kesalahan-kesalahan yang signifikan seperti pengucapan huruf yang salah
atau salah dalam masalah panjang pendek dalam membaca Al-Quran
sehingga ini merupakan kesalahan yang fatal dalam membaca dan
menghafalkan Al-Quran. Dalam hal ini dibutuhkan metode yang tepat untuk
membaca Al-Quran dengan baik dan benar.

Metode Wafa pertama kali muncul di Indonesia pada tahun 2013
disebabkan oleh metode-metode pengajaran membaca Al-Quran yang sudah
tersebar di masyarakat sebelumnya, khususnya yang telah sukses mengantar
banyak anak bisa membaca Al-Quran dengan tartil seperti metode Ummi,
metode Insani dan metode-metode yang lainnya.

Metode wafa belajar Al-Quran otak kanan memiliki beberapa sifat

yang luar biasa seperti lebih fleksibel, menerima hal baru yang terkadang



tidak logis, imajnatif, penuh inofasi, kreatif dan dilakukan secara tidak sadar
berdasarkan kebiasaan-kebiasaan.

Metode ini dirancang secara khusus sebagai metode yang sangat
bersahabat dengan anak. Metode ini bersifat komprehensif dan integratif
dengan metodologi pengajaran yang dikemas menarik dan menyenangkan.
Sebagai wujud komprehensifitas, pembelajaran dilakukan secara bertahap
dengan mencakup 5 T: Tilawah, Tahfizh, Tarjemah, Tafhim dan Tafsir.
Pembelajaran yang digunakan menggunakan pendekatan otak kanan yang
asosiatif dan imajinatif. Metode wafa ini dipilih karena penggunannya yang
mudah dipahami dan mudah diingat.

Metode wafa sudah terbukti keefektifan dalam meningkatkan bacaan
Al-Quran siswa. Hal tersebut dibuktikan melalui penelitian relavan yaitu
bahwa metode wafa memiliki urgensi dalam perbaikan membaca Al-Quran
menggunakan ilmu tajwid yang hasilnya sangat berpengaruh terhadap baca
dan ketartilan membaca Al-Quran, oleh karena itu metode wafa sangat
relevan dengan proses perbaikan membaca Al-Quran.?

Berdasarkan Observasi awal dan wawancara dengan guru pada Senin,
tanggal 15 Juni 2020, diketahui bahwa metode wafa ini merupakan metode
baru yang diterapkan di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang sehingga
kemampuan membaca Al-Quran yang dilaksanakan ternyata masih ada siswa
yang kemampuan membacanya belum merata bagus, masih kurang dan

terbatah-batah sehingga perlu bimbingan dari guru.

3Ainil Maqsuri, Urgensi Metode Wafa Dalam Perbaikan Tajwid Al-Quran, Jurnal Of
Islamic Education. Vol. 1, No. 2, H. 149.



Berdasarkan hal itu guru berusaha mencari solusi mengatasi
permasalahan ini dengan memperbarui atau mencari strategi yang sesuai
untuk mengajar membaca Al-Quran kepada siswa, agar siswa mampu
meningkatkan bacaan Al-Qurannya dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid.

Penelitian pada skripsi yang diajukan ini berkaitan dengan bagaimana
strategi guru dalam menggunakan metode wafa dalam proses pembelajaran
membaca Al-Quran. Lembaga pendidikan yang menjadi tempat penelitian,
yaitu SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang. Penulis ingin mendeskripsikan
strategi guru menggunakan metode wafa di  SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang. Berdasarkan permasalahan yang Penulis kemukakan pada latar
belakang ini, Penulis tertarik untuk melihat lebih dalam penerapan metode
pembelajaran membaca Al-Quran di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang
sehingga Penulis mengangkat judul Strategi Guru Menggunakan Metode
Wafa Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas 5
Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (Sdit) Cahaya Rabbani Kepahiang.
Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada umumnya mendeteksi, melacak,
menjelaskan aspek permasalahan yang muncul dan berkaitan dengan judul
penelitian, masalah atau variabel yang akan diteliti terkait dengan latar
belakang masalah di atas, maka masalah yang berkaitan dengan strategi guru
dalam menggunakan metode wafa dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran siswa kelas 5 di sekolah dasar Islam terpadu (SDIT)

Cahaya Rabbani Kepahiang dapat diidentifikasi sebagai berikut:



1. Metode Wafa merupakan metode yang baru diterapkan di Sekolah
sehingga butuh penyesuaian.
2. Sistem pembelajaran Al-Quran kurang baik dan belum mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif.
3. Masih banyak peserta didik yang belum mampu membaca Al-Quran
dengan baik dan benar.
4. Minat peserta didik yang kurang dalam membaca Al-Quran.
5. Ketidaksadaran masyarakat akan pentingnya belajar Al-Quran.
Batasan Masalah
Penelitian ini supaya tidak menyimpang dan lebih terarah, terfokus,
dan menghindari pembahasan menjadi terlalu luas dari permasalahan. Maka
peneliti memandang permasalahan penelitian perlu dibatasi. Oleh sebab itu,
penulis membatasi masalah hanya berkaitan kemampuan membaca Al-Quran
siswa kelas 5 di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.
Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang di atas penulis mengangkat rumusan
masalah sebagai berikut: Bagaimana Strategi Guru Menggunakan Metode
Wafa Dalam Meningkatkan Membaca Al-Quran Siswa Kelas 5 di SDIT
Cahaya Rabbani Kepahiang.
Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah
Mendeskripsikan  Strategi guru menggunakan Metode wafa dalam

pembelajaran Al-Quran siswa kelas 5 di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara teoritis adalah diharapkan mampu memperkaya
teori-teori yang berkaitan dengan “Strategi guru menggunakan Metode
Wafa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa”.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
b. Bagi Guru
Dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan untuk
mengukur sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai dalam
meningkatkan  prestasi siswa dengan penerapan  metode
pembelajaran yang telah diterapkan sebelumnya.
c. Bagi Peneliti
1) Menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan deskripsi penerapan
metode membaca Al-Quran.
2) Memberikan kontribusi terhadap disiplin ilmu yang peneliti
tekuni yaitu di fakultas Tarbiyah Program Pendidikan Agama
Islam.

3) Sebagai persyaratan kelulusan program S-1 dalam Pendidikan



Agama Islam Fakultas Tarbiyah Program Pendidikan Agama
Islam
G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ilmiah ini, penulis membagi menjadi beberapa bab
yang terdiri dari sub antara lain:

Bab | Pendahuluan yang memuat latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kajian terdahulu dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori yang berisikan tinjauan tentang teori-teori yang
sesuai dengan judul skripsi tentang Strategi Guru Menggunakan Metode
Wafa Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas 5
Di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.

Bab 111 Metodologi penelitian yang berisikan jenis penelitian, setting
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

Bab IV Hasil Penelitian yang berisikan tentang deskripsi tempat
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan penelitian.

Bab V Penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran pada

skripsi ini.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu strategi dan
pembelajaran, strategi artinya rencana yang cermat mengenai kegiatan
untuk mencapai sasaran khusus. Dan pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dimaksud adalah
suatu rencana yang tersusun secara sistematis untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.*

Menurut pendapat Kozma dan Gafur secara umum menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran diartikan sebagai setiap kegiatan yang
dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada
peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.
Sedangkan Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Dick dan Carey
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas seluruh
komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan

yang digunakan oleh guru dalam rangkah membantu peserta didik

H. 10.

*Marno Dan Idris, Strategi Dan Metode Pengajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009),



10

mencapai tujuan pembelajaran tertentu.’
Berdasarkan beberapa pandangan tentang strategi pembelajaran
di atas, strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih
dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi
pembelajaran, sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai
tujuan yang dikuasi diakhir kegiatan belajar.
2. Tinjauan Tentang Al-Quran
a. Pengertian Al-Quran
Al-Quran ( o)) secara etimologi berasal kata (masdar) dari
i_& -1 % yang bermakna ) 3 (bacaan) adalah kumpulan huruf dan
kata dalam suatu susunan tertentu.® Dikatakan demikian Al-Quran
menghimpunan beberapa huruf, kata, dan kalimat secara tertib
sehingga tersusun rapi dan benar. Oleh karena itu Al-Quran harus
dibaca dengan benar makhraj huruf dan sifat-sifat hurufnya, juga
dipahami, dihayati, diresapi makna-maknanya dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari’. Berdasarkan dalam ayat:
%l o3 Cu «\f, 36 @ ) o35 4 ke &)
Artinya: “Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di
dadamu) dan membacakannya. Apabila Kami telah

selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu”.
(Qs. Al-Qiyamah: 17-18)°

*Hamzah B Uno Dan Nurdin Mohammad, Belajar Dengan Pendekatan Paikem, (PT.
Bumi Aksara: Jakarta, 2014), H. 5-6.

®Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Al-Quran Dan Hadis, (Yogyakarta: Kalimedia,
2018), H. 3.

"Moch. Tolchah, Aneka Pengkajian Studi Al-Qur,An, (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara,
2016), H. 91.

8Kementerian Agama Islam RI, Al-Quran Dan Terjemahannya,... H. 577.
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Al-Quran Secara Terminologi adalah Kalam Allah
subhanahu wa ta’ala, sebagai mujizat, yang diturunkan kepada
penutup para Nabi dan Rasul, Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa
sallam dengan perantara Jibril alaihi sallam yang bermaktub dalam
mushaf-mushaf, yang dinukil sampai kepada kita secara mutawatir,
membacanya sebagai ibadah, yang dimulai dengan surah Al-
Fatihah yang ditutup dengan An-Nas.” Al-Quran itu diturunkan
melalui perantara Malaikat Jibril hal ini berdasarkan firman Allah

Ta’ala:

23 = ,{/\ - g T gj’ AV RS /11 12
&)—.ﬁ} SR \).-A\ ui.;\&\ u:\ﬁx}“/ q,;-\)/ é/\ij o w-\.ﬁj\ Qj zjj JJ

Artinya: “Katakanlah, “Rohulkudus (Jibril) menurunkan Al-Qur'an
itu dari Tuhanmu dengan kebenaran, untuk meneguhkan
(hati) orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk
serta kabar gembira bagi orang yang berserah diri
(kepada Allah)”. (Qs. An-Nahl: 102)*

Menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni Al-Quran adalah
kalam atau firman Allah subhanahu wa ta’ala yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad shalallahu ‘alahi wa sallam yang
pembacaan merupakan suatu ibadah.**

Menurut Muhammad Sa’id al-Buthi Al-Quran adalah
perkataan dari bahasa Arab yang mengandung mukjizat yang

diwahyukan kepada Nabi Muhammad yang menjadi ibadah dan

SAbu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i,
2014), H. 3.

O ementerian Agama Islam RI, Al-Quran Dan Terjemahannya,... H. 278.

“Moch. Tolchah, Aneka Pengkajian Studi Al-Qur,An,... H. 94.
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disampaikan kepada kita secara mutawatir.*?

Berdasarkan definisi para ahli di atas Al-Quran adalah Kalam
atau firman Allah Subhanahu wa ta’ala yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wa sallam melalui perantara
Malaikat Jibril yang bermaktub dalam mushaf-mushaf yang
mengandung mukjizat dan membacanya menjadikan ibadah dan
disampaikan secara kepada kita secara mutawatir yang dimulai dari
surah Al-Fatihah dan diakhiri oleh surah An-Nas.

b. Fungsi Al-Quran

Al-Quran adalah kitab yang diturunkan kepada manusia sebagai

nasihat, obat, dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.®* Allah

subhanahu wa ta’ala berfirman:
g iy il s S5 s Haeys SIS 38 200 G
5 shay paall o Wi 1S5 s Aaeys Sl 35 2B QL

£ o ) . -
& Oyt B2 5p 1B S il ik, 186 Gl
Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Telah Datang kepadamu
pelajaran (Al-Quran) dari Rabbmu, Penyembuh bagi
penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang yang beriman. Katakanlah (Muhammad):
dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah
dengan itu mereka bergembira. Itu lebih baik daripada

apa yang mereka kumpulkan”. (Qs. Yunus 57:58)14

Al-Quran adalah kitab suci yang diturunkan untuk beriman
kepada hal-hal yang ghaib mengimani akan adanya hari kiamat serta

membimbing manusia menuju jalan keselamatan, mengeluarkan

L2Ali As-Sahbuny, Kamus Al-Qur’an: Qur’anic Explorer, (Jakarta:Shahih, 2016). H. 600.
BAbu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i,.... H. 3.

¥Kementerian Agama Islam R I, Al-Quran Dan Terjemahannya,... H 215.
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mereka dari kegelapan dan petunjuk, serta membimbing mereka

menempubh jalan yang lurus. Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman:
\,f,// .‘.SS\ S T \4,,/ A s FOvRT .‘.SS\ 1%
(A\os o E st 5 ,/a\;,c‘ﬁ.‘./ﬁﬁl LT ’:gg/,/
Wi, G o Wy i & 5t S5 S5 A 32 Ses 38068 32
o w2 R T YR T DN st e T
& e bl ) i gagsy w3l 3 ) e dlB G g 5 L)) e

Artinya: ”Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang
kepadamu, menjelaskan kepadamu banyak hal dari (isi)
kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula) yang
dibiarkannya. Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari
Allah, dan Kitab yang menjelaskan. Dengan Kitab itulahh
Allah memberi petunjuk kepada orang yang mengikuti
keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu
pula) Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita kepada
cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan yang
lurus”. (Qs. Al-Maidah 15-16)™

c. Mujizat Al-Quran

Mukjizat diartinya sebagai kejadian luar biasa yang sukar
dijangkau oleh kemampuan akal manusia. Mukjizat merupakan suatu
peristiwa, urusan, perkara yang luar biasa yang dibarengin dengan
tantangan dan tidak bisa dikalahkan. Al-Quran adalah firman Allah yang
penuh dengan kemukjizatan.

Imam al-Qurtubi dalam tafsirnya al-Jami’ ahkam Al-Quran
menyebutkan sepuluh segi kemukjizatan Al-Quran. Namun aspek-aspek
kemujizatan Al-Quran tidak hanya terbatas pada aspek-aspek yang

disebutkan saja karena Al-Quran itu penuh dengan kemukjizatan, bahkan

>Kementerian Agama Islam RI, Al-Quran Dan Terjemahannya,...H. 110.
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Al-Quran itu sendiripun sudah menjadi mukjizat. Adapun Aspek-aspek

kemukjizatan Al-Quran sebagai berikut:*®

1.

2.

Susunan bahasa yang indah, berbeda dengan susunan bahasa Arab.
Uslub-nya (susunannya) yang menakjubkan, jauh berbeda dengan
segala bentuk segala bentuk susunan bahasa Arab.

Keagungan yang tidak mungkin bagi makhluk untuk mendatangkan
tandingannya.

Syariat yang sangat perinci dan sempurna melebihi setiap undang-
undang buatan manusia.

Mengabarkan hal-hal gaib yang tidak bisa diketahui kecuali dengan
wahyu.

Tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan.
Al-Quran memenuhi setiap janji dan ancaman yang dikabarkannya.
Luasnya ilmu-ilmu pengetahuan yang terkandung di dalamnya.
Kesanggupannya dalam memenuhi segala kebutuhan manusia.
Berpengaruh terhadap hati para pengikutnya dan orang yang
memusuhinya.

Quraish Shihab di dalam buku Mukjizat Al-Quran menjelaskan bahwa

di dalam konteks mukjizat Al-Quran maka yang dimaksud Al-Quran

adalah minimal satu surah walaupun pendek, atau tiga ayat yang panjang

seperti ayat kursi. la menjelaskan bahwa Al-Quran ini adalah firman atau

kata-kata yang tidak ada tandinganya yang manusia tidak dapat meniru

®Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Quran, (Jakarta: Kencana, 2016) H. 92.
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ucapan seperti Al-Quran.'” Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’ala:

5 £
3 R e PP -3 2. PR VAL TR S 1,),1, 2
A 05 G alanal o ool wiies die 52 d 150 (5050 O3l

© G ES )
Artinya: Bahkan mereka mengatakan, “Dia (Muhammad) telah membuat-
buat Al-Qur'an itu.” Katakanlah, “(Kalau demikian),
datangkanlah sepuluh surah semisal dengannya (Al-Qur'an) yang
dibuat-buat, dan ajaklah siapa saja di antara kamu yang sanggup

selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (Qs. Hud: 13)

. Kedudukan dan Keutamaan Al-Quran

Al-Quran adalah Kalamullah yang memiliki kedudukan dan keutamaan,
baik itu dari perkata, perayat maupun huruf yang tersusun rapi dan indah di
dalam mushaf. Al-Quran tidak sama dengan kitab-kitab lainnya. la merupakan
petunjuk dan pembeda antara yang baik dan buruk bagi manusia. Kedudukan dan
keutaman tersebut diantaranya:*®

1. Al-Quran adalah kitab yang mulia, yang tidak ada kebatilan di
dalamnya.
N

Artinya: “Qaf. Demi Al-Qur'an yang mulia.” (Qs. Qaf: 1)19
2. Al-Quran adalah Kitab yang memiliki kedudukan sangat tinggi,

diturunkan oleh Allah Yang Maha Tinggi.
g‘\ > s - L F L
g Y SSAL SRR e

Artinya: “Diturunkan dari (Allah) yang menciptakan bumi dan langit
yang tinggi. (Qs. Thaha: 4)%

Y"Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran, (Bandung: Mizan, 2007) H. 45-46.
¥Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i,.... H. 4.
Kementerian Agama Islam RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, .. .H. 518.

K ementerian Agama Islam RI, Al-Quran Dan Terjemahannya,...H. 312.



16

. Al-Quran adalah kitab yang terpelihara dan terjaga.

& SRl D6, SNz 526
Artinya: ”Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan

pasti Kami (pula) yang memeliharanya. (Qs. Al-Hijr: 9)*

. Al-Quran kitab yang penuh dengan hikmabh.

N - Yoo ) Zw\
o g;"/g;'\ Q\ Jﬂ\j O oo
Artinya: “Ya Sin. Demi Al-Qur'an yang penuh hikmah. (Qs. Yasin: 1-
2)22
. Al-Quran adalah kitab yang jelas.
yg P 5‘ A 2 B P
@ G 0l% 558 )

Artinya: “Al-Qur'an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan Kitab yang
jelas”. (Qs. Yasin: 69)23

Berdasarkan keterangan di atas, Al-Quran adalah Kalamullah,
yang memiliki kedudukan dan keutaman yang agung. Kita mengetahui
betapa agungnya Al-Quran yang telah Allah turunkan kepada Nabi
Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam. Maka seorang hamba yang
ingin mendapatkan anugerah besar dari-Nya sudah seharusnya
menghabiskan umurnya dengan membaca, mempelajari, serta

mengamalkan kandungannya.

Keutamaan Mempelajari dan Mengajarkan Al-Quran

Al-Quran merupakan kitab suci yang sangat mulia yang Allah

Mujizatkan kepada Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam sebagai

2! Kementerian Agama Islam RI, Al-Quran Dan Terjemahannya,...H. 262.
2Kementerian Agama Islam RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, ...H. 440.
Kementerian Agama Islam RI, Al-Quran Dan Terjemahannya,...H. 444.
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petunjuk bagi seluruh umat manusia bahkan rahmat bagi seluru alam.
Rasulullah  shalallahu  ‘alaihi wa sallam memotivasi Kkita untuk
mempelajari dan mengajarkan Al-Quran. Dari Utsman bin Affan
radhiallahu anhu, beliau berkata, Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda:

QPRI L IEN I A INE- (I A Jyis 06 106 & W 5 SLE 32
(i i) acles o7 3

Artinya: “Dari Utsman radhiallahu ‘anhu: Dari Nabi Shalallahu ‘alihi
wasallam, dia bersabda: Sebaik-baik kamu adalah orang yang
mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya.” (H.R. Bukhari)**

Mempelajari Al-Quran akan mendapatkan kedudukan yang agung
didunia dan di akhirat. Namun hendaklah diperhatikan ketika mempelajari
Al-Quran harus memiliki guru. Jika ia tidak bergutu maka dia tidak akan
sanggup membaca Al-Quran dengan benar karena di dalamnya
berhubungan dengan tajwid, hukum-hukum dan ilmu-ilmu lainnya. Semua
itu membutuhkan bimbingan seorang guru. Karena itulah Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam menganjurkan kita agar mempelajari Al-
Quran dari ahlinya, dan menganjurkan orang yang telah mempelajarinya
agar mengajarkannya. Tentu hal tersebut sangat bergantung pada orang

yang mengajarinya.

*Imam An-Nawawi, Riyadhus Shalihin. Penerjemah 1zzudin Karim (Jakarta: Darul Hagq,
2015), H. 668.
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3. Pembelajaran Al-Quran
a. Pengertian Pembelajaran Al-Quran.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat
berlaku di manapun dan kapanpun.®

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan.?® Kegiatan belajar mengajar menjadi
suatu kondisi yang sengaja dibentuk. Gurulah yang menciptakannya
guna membelajarkan anak didik. Perpaduan antara kedua unsur
duniawi inilah yang menghasilkan interaksi edukatif dengan
memanfaatkan bahan sebagai medianya. Semua komponen
pembelajaran diperankan secara optimal untuk tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan.?’

SAfi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2019), H. 2.

%Afi Parnawi, Psikologi Belajar, ... H. 3.

“"Marno Dan Idris, Strategi Dan Metode Pengajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009)
H. 37.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru
dan peserta didik yang saling berinteraksi edukatif/ bertukar informasi
dengan memanfaatkan media belajar untuk mencapai tujuan melalui
pengajaran mendidik.

Berdasarkan uraian sebelumnya Al-Quran adalah Kalam atau
firman Allah Subhanahu wa ta’ala yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Shalallahu alaihi wa sallam melalui perantara Malaikat
Jibril yang bermaktub dalam mushaf-mushaf yang mengandung
mukjizat dan membacanya menjadikan ibadah dan disampaikan secara
kepada kita secara mutawatir yang dimulai dari surah Al-Fatihah dan
diakhiri oleh surah An-Nas.

Berdasarkan uraian di atas juga disimpulkan bahwa
pembelajaran Al-Quran adalah proses perubahan tingkah laku peserta
didik melalui proses belajar, mengajar, membimbing, dan melatih
peserta didik untuk membaca Al-Quran dengan fasih dan benar sesuai
kaidah llmu tajwid agar peserta didik terbiasa belajar membaca Al-
Quran dalam kehidupan sehari-hari. Membaca Al-Quran merupakan
perbuatan ibadah, dengan membaca Al-Quran manusia akan

memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran.
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b. Metode-Metode Pembelajaran Al-Quran

1)

2)

3)

4)

Metode Iqro’

Metode iqro’ adalah suatu metode membaca Al-Quran yang
menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun metode ini
dalam praktiknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-macam,
karena hanya ditekankan pada bacaannya (membaca huruf Al-
Quran dengan jernih). Dalam metode ini system CBSA (Cara
Belajar Siswa Aktif) dan lebih bersifat individual.

Metode Qiroati

Metode giroati adalah sebuah metode dalam mengajarkan
membaca Al-Quran yang berorientasi kepada hasil bacaan murid
secara mejawwad murattal dengan mempertahankan mutu
pengajaran  dan  mutu  pengajar  melalui  mekanisme
sertifikasi/syahadah hanya pengajar yang diizinkan untuk mengajar
Qiroati. Hanya lembaga yang memiliki sertifikasi/syahadah yang
diizinkan untuk mengembangkan Qiroati.

Metode Tartil

Metode Tartil adalah metode membaca Al-Quran secara
perlahan ketika membacanya dan tidak terburu-buru, serta
mengucapkan huruf dan harakatnya secara jelas
Metode Wafa

Metode Wafa disebut dengan metode otak kanan yang mana

dalam pembelajarannya menggunakan aspek multisensorik atau
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perpaduan dari berbagai indera, seperti visual, auditorial dan
Kinestetik.

Metode Wafa ini diciptakan pada tahun 2012 oleh KH.
Muhammad Shaleh Drehem, Lc. Beliau adalah pendiri Yayasan
Syafaatul Qur'an Indonesia (YAQIN) dan juga ketua IKADI
(Ikatan Dai Indonesia) Jawa Timur.?®

Metode Wafa sudah terbukti keefektifan dalam
mengingkatkan bacaan AL-Quran siswa. Hal tesebut dibuktikan
melalui penelitian relavan yang hasilnya yaitu bahwa metode Wafa
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap bacaan dan ketartilan
membaca Al-Quran, oleh karena itu Wafa sangat relavan dengan
proses perbaikan membaca Al-Quran.?®

Metode Wafa dalam meningkatkan bacaan Al-Quran
memiliki ciri khas tersendiri dengan nada bacaan yg khas yaitu
nada bacaan Hijaz sehingga lebih indah bacaan dan memudahkan
siswa dalam mengingat huruf hijaiyah dalam membaca Al-Quran.

Proses pembelajaran membaca Al-Quran dikelas biasa
memiliki beberapa langkah-langkah di dalam pembelajarannya
termasuk juga metode Wafa ini. Diantara langkah-langkah dalam

pembelajaran Al-Quran yang diterapkan antara lain:

%Tim Wafa, Wafa Belajar Al-Qur'an Metode Otak Kanan Ghorib Musykilat, (Surabaya:
Yayasan Syafaatul Qur'an Indonesia, 2013). H. 41.

ZAinil Magsuri, Urgensi Metode Wafa Dalam Perbaikan Tajwid Al-Quran, Jurnal Of
Islamic Education. Vol. 1, No. 2, H. 149.
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1) Berdoa
Pembelajaran membaca Al-Quran yaitu dimulai dengan berdoa.
Guru harus meyakinkan peserta didik dalam keadaan siap
menerima pelajaran. Apabila sudah siap maka guru memberi
salam kemudian memimpin do’a untuk mempersiapkan siswa
untuk menerima pembelajaran.

2) Memberikan materi
Guru setelah mempersiapkan siswa untuk menerima
pembelaran. Guru menerangkan materi pembelajaran Al-Quran
kepada siswa untuk menambah pemahamannya tentang
membaca Al-Quran.

3) Sistim Halagah
Guru setelah memberikan materi maka siswa dalam satu kelas
dibagi menjadi dua kelompok sesuai dengan kemampuan
membaca Al-Quran atau jilid Wafa.

4) Satu Sama Lain Saling Menyimak
Siswa setelah dibagi kedalam kelompok atau halagah, kemudian
mereka dipersilahkan untuk membaca Al-Qur’an satu-persatu
sedangkan teman-temannya yang lain menyimak bacaan
temannya yang lain menyimak bacaan temannya yang sedang
mendapat giliran.

5) Di simak Satu persatu

Siswa setelah diberikan waktu beberapa menit untuk saling
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menyimak satu sama lain secara meneyeluruh, maka murid-

murid diperkenankan untuk mendekat kepada guru (ustadz atau

ustadzah) untuk diberikan kesempatan tilawah secara langsung.

4. Kemampuan Membaca Al-Quran
a. Pengertian Membaca Al-Quran

Kegiatan membaca menjadi suatu hal yang sangat penting
dalam Al-Quran, sampai-sampai ayat yang pertama kali diturunkan
dalam sejarah turunnya Al-Quran adalah perintah membaca yang
tertuang dalam Surat Al-Alag ayat 1. Membaca Al-Quran
merupakan suatu ibadah dan juga memiliki banyak keutamaan.

Membaca dalam pengertian sempit adalah kegiatan
memahami makna yang terdapat dalam tulisan. Sementara dalam
pengertian luas, membaca adalah proses pengolahan bacaan secara
kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh
penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu.*

Membaca dipandang sebagai sarana memenuhi kebutuhan
dan sarana untuk mencapai tujuan lewat bahan bacaan atau dapat
dikatakan membaca ialah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan untuk memperoleh kesan yang hendak disampaikan
oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis.**Sehingga

membaca bukan sekedar mengenal dan mengeja kata-kata, tetapi

**Nurhadi, Teknik Membaca, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), H. 2.
*'Henry Guntur Trigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung:
Aksara, 2004), H 8.
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jauh lebih dalam lagi yaitu dapat memahami gagasan yang dapat
disampaikan kata-kata yang tampak itu dengan jelas, mampu
menggerakkan mata secara lincah, mengingat simbol-simbol
bahasa yang tepat dan memiliki penalaran yang cukup untuk
memahami bacaan.

Berdasarkan Pemaparan di atas, penulis menyimpulkan
bahwa pengertian membaca Al-Quran adalah suatu aktivitas
membaca yang disertai dengan proses berfikir dengan maksud
memahami makna dalam suatu tulisan, memahami kandung di
dalam kata-kata yang tertulis dalam Al-Quran serta membacanya
dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. Dalam penelitian
ini fokus penelitiannya yaitu hanya pada cara membaca Al-Quran
siswa dengan benar dan fasih, bukan pada memahami bacaan Al-
Quran.

Kaidah-Kaidah Dalam Membaca Al-Quran
1. Kefasihan dalam membaca Al-Quran
Membaca Al-Quran berbeda dengan membaca buku atau
kitab lainnya, karena isinya merupakan kalam Allah subhanahu
wa ta’ala yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi dan dijelaskan
secara terperinci, yang berasal dari Dzat yang maha Bijaksana
lagi Maha Mengetahui. Karena itu membacanya tidak lepas dari
adab yang bersifat Zhahir ialah secara tartil. Makna tartil dalam

bacaan ialah pelan-pelan dan perlahan-lahan, memperjelas
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huruf, harokatnya dan menunaikan hak setiap huruf-huruf dalam

Al-Quran. Sebagaimana Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

@ S5 b s o5

Artinya: “Atau lebih dari (seperdua)itu, dan bacalah Al-Quran itu
dengan tartil.” (Qs. Al-Muzammil 73: 4)*

2. Penguasaan terhadap Makhraj

Makhraj menurut bahasa, kata makharij (z_%<) adalah
jamak dari kata makhraj (z_><) yang berarti tempat keluarnya
sesuatu. Sedangkan menurut istilah, makharijul huruf adalah
tempat keluarnya huruf yang padanya berhenti suara dari sebuah
lafazh (pengucapan) yang dengannya dibedakan suatu huruf
dengan huruf lainnya.*

Mempelajari makhrajil huruf sangatla penting bagi setiap
orang yang ini mempelajari Al-Quran. Mengucapkan huruf-
huruf hijaiyah yang tersusun indah dan rapi di dalam Al-Quran
kejelasan dalam pengucapan bunyi huruf sangatlah dibutuhkan
guna memperjelas dan memperindah dalam membaca Al-Quran.

Jumlah keseluruhan makhraj huruf ada 17. Makhraj-
makhraj huruf secara umum terdapat lima tempat, yaitu
a. Rongga mulut dan rongga tenggorokan (Al-Jauf), padanya
ada 1 makhraj.

b. Tenggorokan (Al-Halq), padanya ada 3 makhraj.

¥Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, .... H. 574.
*¥Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i, .... H. 114.
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c. Lidah (Al-Lisan), padanya ada 10 makhraj.
d. Dua bibir (Asy-Syafatain), padanya ada 2 makhraj.
e. Rongga hidung (Al-Khaisyum), padanya ada 1 makhraj.

3. Penggunaan Sistem Tajwid
Menurut bahasa, (saijJ\) tajwid diantara maknanya (3.

yang berarti memperbaiki atau memperindah. Secara Istilah tajwid

berarti:

Bl e dsindy $1abls g (e B5 ST EY)
Artinya: Mengucapkan setiap huruf dari  makhraj (tempat

keluarnya) serta memberikan hagq dan mustahaq dari
sifat-sifatnya.®

Haq huruf adalah sifat-sifat huruf yang tsabit (tetap melekat)
padanya, tidak akan terpisah darinya. Di antaranya sifat jahr,
syiddah, isti’la, ithbaq, dan galgalah. Mustahaq huruf adalah sifat-
sifat huruf yang tidak tsabit padanya yang sekali-kali ada dan
sekali-kali tidak ada karena sebab tertentu. Diantaranya sifat targiq
yang muncul dari sifat istifal, atau sifat tafkhim yang muncul dari
sifat isti 'la, ikhfa, mad, gashr, dan lain-lain.*

Para ulama tidak menyusun kaidah tajwid menurut pemikiran
masing-masing atau secara individu, tetapi terlebih dahulu mereka
melakukan penelitian pada setiap lidah para Qori yang benar-benar

fasih dalam membaca Al-Quransebagaimana mereka belajar Al-

*Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i, .... H. 39.
*Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i, .... H. 40
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Quranul Karim langsung secara talaqqi dari Rasul shalallahu
‘alaihi wa sallam. Qaidah llmu tajwid telah memberikan faedah
serta manfaat dalam menjaga kemurnian kitab suci Al-Quran,
hingga Al-Quran sampai kepada umat manusia dalam keadaan
selamat dari pembelokkan dan perubahan baik isi maupun cara
bacaannya sebagaimana diturunkan.

Pokok pembahasan ilmu tajwid di dalam membaca Al-Quran
adalah lafazh-lafazh Al-Quran seperti cara pengucapan, tempat
keluarnya huruf, sifat huruf dan sebagainya. Manfaat mempelajari
ilmu tajwid adalah menjaga lidah dari lahn (kesalahan) ketika
membaca Al-Quran.

IImu tajwid juga merupakan ilmu yang paling mulia karena
berhubungan langsung dengan Kalamullah (Al-Quran). Seseorang
yang ingin membaca Al-Quran tidak boleh sembarangan seperti
membaca kitab lain.

c. Tingkatan membaca Al-Quran
Dilihat dari sisi cepat atau lambat bacaan Al-Quran atau
temponya, para ulama giraah mengklasifikasikannya menjadi tiga
tahgiq, tadwir, dan hadr.*®
1) Tahqiq
Tahqgiq adalah membaca lambat dan tenang dengan benar

memberikan haknya secara benar dan maksimal tanpa ada

*®Abu Ya’la Kurnaedi , Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i, ..... H. 28
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tambahan dan pengurangan. Tingkatan ini cocok untuk dalam
proses belajar mengajar.

Tadwir

Tadwir adalah bacaan yang sedang ketika membacaan alquran
yaitu antara tahqiq (perlahan) dan Hadr (cepat).

Hadr

Hadr adalah bacaan cepat dengan tetap menjaga dan
memoerhatikan kaedah-kaedah tajwid dengan sangat cermat,
dan hendaknya seorang qoari berhati-hati dari memotong huruf
mad, menghukangkan suara ghunnah, atau ikhtilas (membaca

sebagian harakat.

Adab-Adab Membaca Al-Quran

Al-Quran adalah Kalamullah yang berbeda dengan kitab-

kitab lain buatan manusia. Oleh karena itu membacanya pun harus

mengikuti adab-adab yang diajarkan oleh Rasulullah shalallahu

alaihi wa sallam. Di antaranya adalah:

1.

2.

Mengikhlaskan niat untuk Allah.

Suci dari hadats besar dan kecil.
Memiliki waktu dan tempat yang cocok.
Menghadap kiblat.

Bersiwak atau membersihkan mulut.
Membaca Istiadzah.

Membaca Basmalah.



29

8. Membaca dengan tartil tidak terlalu cepat atau terburu-buru.
9. Memperindah suara dan bacaan Al-Quran
10. Tadabur, khusyu, dan menangis
11. Mengeraskan bacaan jika tidak menggang orang lain.
12. Tidak membaca sewaktu mengantuk.
13. Sujud tilawah seusai membaca ayat sajdah.
e. Keutamaan Membaca Al-Quran
Membaca Al-Quran adalah ibadah yang mempunyai banyak
keutamaan. Di antaranya yaitu:
1) Perniagaan yang tidak pernah merugi

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

uf;uwjmz:ﬁ;f 1305 5,10 1,605 Al 38 Gl Gl &)
5;§\~ /\‘d‘*"-’u"r"""’f)r“ﬂ"\ }J”“‘wu’ 2

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah  (Al-Quran) dan melaksanakan shalat dan
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan
kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan
merugi, agar Allah menyempurnakan pahalanya kepada
mereka dan menambah karunia-Nya. Sunggu, Allah maha
pengampun, maha mensyukuri.” (Qs. Fathir 35: 29-30)*

Berdasarkna ayat ini Allah menjanjikan kepada ahlul Quran
(para pembaca Al-Quran yang mengamalkannya) pahala yang
besar, dan Dia memberikan tambahan kepada mereka karunia yang

tidak diketahui besarnya kecual oleh-Nya. Sungguh, beruntunglah

$'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, .... H. 437.
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orang-orang yang disifati sesuai dengan ayat tersebut.
Terkait dengannya, Imam Qatadah dalam buku tajwid
lengkap asy-syafi’i berkata: “Imam al-Qurthubi berkata tentang

ayat di atas: “Ini adalah ayat para qari yang mengamalkan (isinya)

dan memahaminya”.38

2) Mendapatkan syafaat pada hari kiamat
Abu Umamah radhiallahu anhu, beliau berkata: bahwa

Rasulullah shalallahu alahi was sallam bersabda:

el 5 ade Lo 0 025 6 106 B g U T o
° 2

(ph1 815). Y Wi el a3 b 86 OT

. .

Artinya: “Bacalah Al-Quran, sesungguhnya ia pada hari kiamat

akan datang memberikan syafaat kepada pembacaaanya.”
(HR. Muslim)*®

3) Memperoleh pahala yang banyak

Ibnu Mas’ud radhiallahu anhu berkata bahwa Rasulullah

shalallahu alahi wa sallam bersabda.
B e ile 5 aled o b Jo2g 06 06 2 (25 s3kes ) 0
. A 0 T /0; o, - “7 “7 }/f 1 7 o fo/
o A J38T Y Bl hay dedg des 40 A O 2 B
(S 8155) LB 22e 5 5 25 s Ol 5503
Artinya: “Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al-Quran
maka baginya satu pahala, dan satu pahala itu
dilipatgandakan menjadi sepuluh pahala. Aku tidak

mengatakan alif lam mim itu satu huruf, tetapi alif satu
huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf. (At-

*®¥Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i,... H. 7.
*Imam An-Nawawi, Riyadhus Shalihin, ... H. 667.
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Tirmidzi).”*
5. Metode Wafa dalam Membaca Al-Quran
a. Sejarah Metode Wafa

Metode Wafa adalah salah satu metode yang muncul di antara
metode-metode yang lain yang dalam rangka memberikan kontribusi
keilmuan kepada khalayak. Metode Wafa ini ditemukan pada tahun
2012 oleh KH. Muhammad Shaleh Drehem, Lc. Beliau adalah pendiri
Yayasan Syafaatul Qur'an Indonesia (YAQIN) dan juga ketua IKADI
(Ikatan Dai Indonesia) Jawa Timur.

Wafa merupakan sebuah revolusi pembelajaran Al-Quran yang
dikembangkan oleh Yayasan Syafa’atul Quran Indonesia didirikan pada
tanggal 20 Desember 2012. Yayasan Syafa’atul Quran Indonesia
menghadirkan sistem pembelajaran Al-Quran Metode Otak Kanan wafa
yang bersifat komprehensif dan integratif dengan metodologi terkini
yang dikemas mudah dan menyenangkan. Sebagai wujud dari
komprehensifitas sistem ini, pembelajaran dilakukan secara integral
mencakup 5T : Tilawah (membaca dan menulis Al-Quran), Tahfidz
(Menghafal Al-Quran), Tarjamah (menerjemahkan Al-Quran), Tafhim
(memahami). **

b. Pengertian Metode Wafa
Metode Wafa disebut dengan metode otak kanan yang mana

dalam pembelajarannya menggunakan aspek multisensorik atau

“|mam An-Nawawi, Riyadhus Shalihin, ..... H. 669-670.
“ITim Wafa, Buku Tilawah, Tajwid, dan Ghorib, (Surabaya: Yayasan Syafaatul Qur'an
Indonesia, 2013) H. 41.
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perpaduan dari berbagai indera, seperti visual, auditorial dan kinestetik.
Tiga bagian otak dibagi menjadi dua belahan kanan dan belahan
kiri. Dua belahan ini lebih dikenal dengan istilah otak kanan dan otak
kiri. Masing-masing belahan otak bertanggung jawab terhadap cara
berfikir, dan masing-masing mempunyai spesialisasi  dalam
kemampuan-kemampuan tertentu. Cara berfikir otak kanan bersifat
acak, tidak teratur, intuitif dan holistic. Cara berfikirnya sesuai dengan
cara-cara untuk mengetahui yang bersifat non verbal seperti perasaan,
emosi, kesadaran yang berkaitan dengan perasaan, pengenalan bentuk,
pola, musik, seni, kepekaan warna kreativitas dan visualisasi. Di sisi
lain salah satu kelebihan otak kanan yaitu lebih bisa menyimpan
memori dalam jangka panjang. Dengan metode wafa atau otak kanan
ini diharapkan akan tercipta pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan.*?
c. Visi dan Misi Wafa
1) Visi
Melahirkan ahli Al-Qur'an sebagai pembangun peradaban
masyarakat qur'ani di Indonesia.
2) Misi
a) Mengembangkan model pendidikan Al-Qur'an dengan 5 T
(Tahsin, Tilawah, Tahfidz, Tarjamah, Tafhim, dan Tafsir).

Dengan pendekatan 7 M yaitu Memetakan kompetensi melalui

*2Tim Wafa. Wafa Belajar Al-Quran Metode Otak Kanan, (Surabaya: Yayasan Syafaatul
Qur'an Indonesia, 2012). H. 5
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tasmif atau tes awal, Memperbaiki bacaan dan pemahaman
melalui tahsin, Menstandarisasi proses melalui sertifikasi,
Membina dan mendampingi, Memperbaiki melalui supervisi
dan Continous Improvement Process (CIP), Munagosyah dan
Mengukuhkan melalui khataman, pemberian penghargaan
berupa sertifikat dan wisuda.
b) Melaksanakan standarisasi mutu lembaga pendidikan Al-
Quran.
c) Mendorong lahirnya komunitas masyarakat Qur'ani yang
membumikan Al-Quran dalam kehidupannya.
d) Menjalin kemitraan dengan pemerintah untuk mewujudkan
bangsa Indonesia yang Qurani.
c. Pembelajaran Metode Wafa
Metode wafa merupakan salah satu cara mengajar mengaji
yang berbasis otak kanan. Metode wafa biasanya diawali dengan
cerita, kisah Nabi dan para sahabatnya atau diawali dengan games
maupun ice breaking lainnya. Metode wafa ini memakai nada dan
memakai lagi hijaz datar, tinggi, dan rendah. Metode wafa memiliki
buku panduan yang digunakan guru dan murid di dalam
pembalajaran membaca Al-Quran.*®* Berikut penjelasan Buku

metode wafanya:

*Ainil Magsuri, Urgensi Metode Wafa Dalam Perbaikan Tajwid Al-Quran, Jurnal Of
Islamic Education. Vol. 1, No. 2, H. 149
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Buku wafa jilid 1: Gambar pertama mata saya kaya roda.
Huruf tunggal berharakat fathah Ma, Ta, Sa, Ya, Ka, Ya, Ro, Da.
Gambar kedua: Ada Thoha bawa jala. Huruf tunggal berharakat
fathah A, Da, Tho, Ha, Ba, Wa, Ja, La. Gambar ketiga: shofa nama
gota lama. Huruf tunggal berharakat fathah Sho, fa, na, ma, qo, ta,
la, ma. Gambar keempat: dzasya ghoza bawa kadho. Huruf tunggal
berharakat fathah dza, sya, gho, za, ba, wa, ka, dho. Gambar kelima:
hatsa khodzo sama dho’a. Huruf tunggal berharakat ha, tsa, kho,
dzo, sa, ma, dho, ‘a.

Buku wafa jilid 2: pembahasan pertama yaitu hasana-hasani
yang berbunyi i dan u, pembahasan kedua salama-salami yang
berbunyi an, in , un (tanwin). Pembahasan yang ketiga mama-
maama yang berbunyi panjang 2 harakat pada fathah diikuti alif,
panjang 2 harakat pada kashroh diikuti ya sukun, panjang 2 harakat
pada dhommah diikuti wawu sukun, bentuk ta marbutho, panjang 2
harakat berdiri, kasroh berdiri 2 harakat berdiri dan dhommah
terbalik, dan pembahasan keempat aamanuu yang bunyi alif yang
tidak dibaca.

Buku wafa jilid 3: gambar pertama kisah nabi adam A.S. pada
tahap ini membahas Mim Sukun ( am-im-um) dan Lam sukun (al-il-
ul). Gambar kedua kisah nabi Ibrahim A.S dan Nabi Ismail A.S pada
tahap ini membahas huruf jahr disukun ar, az, agh, adh, a’, ya’, ya.

Gambar ketiga kisah nabi Ibrahim A.S dan Raja Namrud pada tahap
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ini membahas sin sukun (as, is, us), membahasa kelompok huruf
hams yang disukunkan ats, af, asy, ash, ak, akh, an, dan ah. Gambar
keempat kisah Qorun pada tahap ini membahas huruf fathah diikuti
wawu sukun atau ya sukun dibaca au atau ai (pendek), huruf yang
bertasydid membacanya ditekan dan alif lam yang tidak dibaca.

Buku wafa jilid 4 gambar pertama yaitu kisah kesabaran Nabi
Muhammad pada tahap ini membahas bacaan dengung pada nun
sukun dan mim bertasydid. Baca dengung nun sukun atau tanwun
bertemu dengan huruf 15 ikhfa. Gambar kedua kisah perahu Nabi
Nuh pada tahap ini membahas tentang bacaan dengung oada nun
sukun atau tanwun bertemu dengan huruf ya, nun, mim, wawu.
Bacaan dengung pada nun sukun atau tanwin bertemu ba. Bacaan
dengung pada mim sukun bertemu dengan mim atau ba. Gambar
ketiga yaitu kisah sedekah yang indah pada tahap ini membahas
tanda layar dibaca panjang 5 harakat dan huruf wawu yang tidak
dibaca. Gambar keempat yaitu kisah sang ibu sejati pada tahap ini
membahas tentang bacaan fathu suar dan latihan.

Buku wafa jilid 5: gamabar pertama yaitu kisah Kholifah
Umar dan penjual susu pada tahap ini membahas cara mewakafkan
bacaan, lafad Allah yang dibaca tebal dan tipis, mad bertemu tasyid
dalam kalimat dibaca 6 harakat. Nun bertasydid yang diwakaf
dibaca dengan dengung. Gambar ketiga kisah Ali bin Abi Tholib

terlambat shalat pada tahap ini membahas mim sukun bertemu
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selain mim dan ba, dan pengenalan bacaan Qalgolah pada bila di

sukun. Gambar keempat kisah Nabi Yunus membahas tanda baca.
Buku ghorib musykilat wafa yang membahas Isymam, Imalah,
Tashil, Nagi, Nun Wigoyah, Mad dan Qoshr, Saktah, Badal/ Ibdal,

Baroah, Rangkuman, dan Latihan.
B. Penelitian Terdahulu

1. Ainil Magsuri, 2018, Vol 1, No. 2: Urgensi Metode Wafa Dalam
Perbaikan Tajwid Al-Quran di Sekolah dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan
Madani Palopo Kec. Wara selatan. Jenis Penelitian adalah Deskriptif
Kualitatif. Penelitian ini membahas tentang bagaimana urgensi metode
wafa dalan perbaikan tajwid Al-Quran dengan menggunakan pendekatan
normatif, pendekatan pedagogis, pedekatan psikologis, dan pendekatan
sosiologi. Data terdiri dari atas data primer dan data sekunder, yang mana
data tersebut dalat melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
kemudian dianalisis dengan teknik deduktif, infuktif dan komparatif. Hasil
penelitian 1. Sebagian besar peserta didk di SDIT Insan Madani Palopo
masih kurang memahami cara membaca Al-Quran berdasarkan kaidah
Tajwid. 2. Urgensi metode Wafa dalam perbaikan membaca Al-Quran
sangat berpengaruh terhadap baca dan tartil membaca Al-Quran. 3.
Hambatan pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid metode Wafa beragam
jenisnya: ada yang sudah membaca Al-Quran dan ada juga yang belum
memahami Al-Quran itu sendiri, sebagian bisa membaca Al-Quran dan

sebagian lagi masih kurang pengetahuan tentang tajwidnya.
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2. Noer Viatah, dkk. 2020, Vol. 6. Membedah Keunggulan Metode Wafa
dalam Pembelajaran Tahsin Al-Quran. Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, jenis penelitian ini menggunakan rancangan studi
multi kasus. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi
partisipasi serta dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari reduksi data,
pengajian data serta menarik suatu kesimpulan. Untuk mengecek
keabsahan data maka dilakukan dengan observasi secara terus-menerus,
metode triangulasi data, mengecek hasil diskusi sejawat, transferabilitas,
dependabilitas dan konfirmabilitas. Hasil penelitian ini menunjukan 1.
Rancangan metode belajar menggunakan Wafa dilandasi oleh
kompleksitas tujuan belajar 2. Penerapan metode Wafa menggunakan
strategi dan pengelolaan siswa dalam kelas yang bervariatif sehingga
pengajaran Al-Quran tidak monoton. 3. Metode ini memiliki dampak
dalam memudahkan anak didik untuk menghafal huruf serta bacaan Al-
Quran setiap siswa sudah baik, tetapi terdaoat beberapa hal mengalami
sebuah kesulitan seperti menuturkan bunyi dengung, tekanan serta huruf
jahr.

3. Nurus Shomad, 2012: Penerapan Metode Qiroati Dalam Pengajaran
Baca Al-Quran di Pondok Pesantren Darussalam Blok Agung
Banyuwangi. Penelitian ini memfokuskan penelitiannya pada aspek
efektifitas Metode Qiroati terhadap peningkatn membaca Alqur”an.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

Metode ini juga menggunakan teknik purposive sampling, dan
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pengumpulan data dengan melakukan observasi, interview, dan
dokumenter. Dalam penelitian ini memfokuskan pada aspek sejauh
mana efektivitas metode giroati dalam pengajaran baca Al-Quran di
Pondok Pesantren Darussalam Blok Agung Banyuwangi. Penelitian ini
juga menggunakan metode penelitian kualitatif, deskriptif, sebagai
prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang
tertulis atau lisan dari orang-orang yag diamati. Sedangkan keabsahan
datanya menggunakan triangulasi sumber.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

oleh penulis adalah:

1. Peneliti sama sama memfokuskan penelitiannya pada proses
pembelajaran membaca Al-Quran.

2. Menggunakan metode penelitian yang sama, yaitu metode penelitian
kualitatif deskriptif.

3. Sama-sama menggunakan data observasi, wawancara, dan dokumenter
dalam pengumpulan data.

4. Setiap peneliti menfokuskan penelitian dalam memperbaiki membaca
Al-Quran.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian pada proposal

skripsi ini adalah:

1. Penelitian terdahulu fokus penelitiannya tentang urgensi dan
keunggulan dalam metode wafa dalam membaca Al-Quran.

2. Penelitian terdahulu di atas perbedaannya tempat penelitian yang beda
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sehingga besar kemungkianan hasil penelitian berbeda pula.

Penelitian terdahulu di atas sangat menarik karena memiliki

relevansi dengan penelitian ini. Namun belum ada yang menekankan

objek penelitiannya pada strategei guru menggunakan metode Wafa

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa.

D. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yaitu menjelaskan kerangka konsep yang akan

digunakan untuk menggambarkan masalah yang diteliti, yang disusun

berdasarkan kajian teoritik dan telah diolah dan dipadukan.*

Berdasarkan kajian-kajian teori, guna pemahaman penelitian ini maka

peneliti akan menggambarkan kerangka berpikir dalam bentuk skema sebagai

berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Strategi Guru menggunakan
metode wafa

1. Persiapan pembelajaran
2. Proses pembelajaran
3. Evaluasi pembelaran

Meningkatkan kemampuan membaca
Al-Quran Siswa
1. Keadaan siswa sebelum
diterapkan wafa
2. Keadaan membaca Al-Quran
siswa setelah penerapan metode
wafa

“Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu 2015.
Pedoman Penulisan Skripsi. (Bengkulu: lain Bengkulu), H. 16.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan JenisPenelitian.

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa
yang ada mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sudah
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang sedang
terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang, maka digunakan
penelitian deskriptif. Disebutkan penelitian deskriptif adalah penelitian
non hipotesa.

Metode penelitian kualitatif di definisikan sebagai penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah (natural
setting) disebut penelitian kualitatif, karena data yang terkumpul dan

analisisnya bersifat kualitatif.*®

*Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta.
2011) H. 8

40
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Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa penelitian kualitatif
deskriptif adalah suatu penelitian untuk menghasilkan data deskriptif
yang berupa kata-kata dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
serta diinterpretasikan secara tepat.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.
Adapun lokasi tersebut dipilih dengan pertimbangan karena di SDIT
Cahaya Rabbani Kepahiang menerapkan baca tulis metode wafa dan
terdapat masalah yang telah disebutkan dilatar belakang.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober sampai 23
November 2020.

C. Subjek Penelitian dan Informan

Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sebagai sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut
dianggap mengetahui tentang apa yang diharapkan, atau mungkin orang
tersebut seorang penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.*°

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan 8 orang informan (subjek
penelitian), yaitu:

1. Wakil Kurikurum/Kordinator Warfa sekolah.

2. 2 guru Wafa kelas 5.

**Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta.
2011) H. 218.S



D.

3. 5siswa kelas 5.

Instrumen Penelitian
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Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena

alam maupun sosial yang diamati. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan

digunakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah alat bantu atau

fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar

pekerjaannya lebih mudah dan dihasilkan lebih baik, dalam arti lebih cermat,

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah di olah. *’

Tabel 3.1

Instrumen Penelitian

Sub Aspek Sub aspek Pertanyaan Nomor
bahasan item
Strategi | Mengajarka | 1. Mengguna Mengapa 3,7
guru n membaca kan metode Wafa
dalam Al-Quran metode yang dipilih
menggun wafa dalam proses
akan dalam pembelajaran
metode pembelaja membaca Al-

Wafa ran Quran?
membaca
Al-Quran.
2. Membaca Bagaimana 6, 17,
Al-Quran cara 18
sesuai ustad/ustadza
dengan h
kaidah mengajarkan
tajwid Al-Quran di
dengan kelas 5?
benar.
Strategi 1. pelaksana Bagaimana 2,11,
menggunak an perencanaan 12,15
an metode pembelaja atau persiapan

“"Afifuddin Dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), H. 88 .
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Wafa ran  Al- mengajar Al-
Quran Quran dengan
dengan metode Wafa
metode dalam proses
Wafa. pembelajaran
?
2. Apasaja 1,4,5,
langkah- 8,9,
langkah 10, 18
dalam
penerapan

metode Wafa
dalam proses
pembelajaran

Al-Quran?

2. Penilaian | 1. Bagaimana 14, 16,
metode evaluasi 20
Wafa kemampuan

siswa dalam
menggunakan

metode Wafa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara yang dilakukan
peneliti guna mengumpulkan data yang valid dari responden, serta
bagaimana peneliti dapat menentukan metode yang tepat untuk
memperoleh data, kemudian diambil kesimpulan. Dalam proses pencarian
data, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan jalan pengamatan dan pencatatan sistematis, logis, objektif, dan
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rasional mengenal fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya
maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu*®. Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jalan menjadi
partisipan secara langsung dan sistematis terhadap objek yang diteliti
yaitu dengan mendatangi langsung lokasi penelitian yaitu SDIT
Cahaya Rabbani Kepahiang untuk memperhatikan proses
pembelajaran khususnya membaca Al-Quran.

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik jika dibandingkan dengan teknik yang lain, jika
wawancara hanya terbatas berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang saja, melainkan juga dengan
obyek obyek alam lain. Observasi adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara sistematis dengan cara mengadakan
pengamatan langsung terhadap objek yang diamati.

Berdasarkan hal ini peneliti melakukan penelitian dengan
menggunakan observasi partisipasi pasif, yaitu mendatangi obyek
yang diteliti, tetapi tidak terlibat secara langsung dengan obyek yang
diteliti. Observasi non partisipasif sama dengan istilah pengamatan
biasa, peneliti tidak diperbolehkan terlibat dalam hubungan emosi

pelaku yang menjadi sasaran penelitian.*

*8Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016). H. 87.
**Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan H ... 119.
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Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses pengambilan data atau informasi
melalui tatap muka antara pihak penyanya dengan pihak yang ditanya
atau penjawab.”®Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara atau dengan tanya jawab secara langsung. Menurut
Patton, dalam proses wawancara dengan menggunakan pedoman umum
wawancara, interviuw dilengkapi dengan pedoman wawancara yang
sangat umum, serta mencantumkan isu-isu yang harus diliput tanpa
menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk
pertanyaan yang eksplisit. Pedoman wawancara digunakan untuk
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas.>*

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terbuka. Wawancara terbuka yaitu wawancara yang para
subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui
pula apa maksud dan tujuan wawancara itu.>?

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan cara mencari pengumpulan data atau informasi yang sudah di
catat atau dipublikasikan dalam beberapa dokumen yang ada. Dalam
hal ini Ari Kunto mengatakan bahwa metode dokumentasi adalah data

mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan transkrip,

Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2011) H. 56.
S'Afifuddin Dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:

Pustaka Setia, 2012), H. 131 .

H. 51

*2Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
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buku, surat kabar, majalah, prasasti, rapat, agenda dan sebagainya.>®
Teknik Keabsahan
Peneliti ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam
penelitian ini, analisis keabsahan data dilakukan dalam beberapa langkah
yaitu:
1. Triangulasi Data
Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi, atau juga dengan mewawancarai lebih dari
satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.**
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi  teknik  berarti  peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara bersamaan.*

Gambar 3.1
Triangulasi Teknik
Observasi
| Sumber Data Sama
Wawancara
I
Dokumentasi

®Riduwan, Dasar-dasar Statistika, ... H58
> Afifuddin Dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif,... H. 143.
>Afifuddin Dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif,... H. 144.
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3. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama.>®
Gambar 3.2

Triangulasi Sumber

Sumber A

Wawancara Sumber B

\ 4

Sumber C

G. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data.
Analisis data merupakan aktivitas pengorganisasian data. Data yang
terkumpul dapat berupa catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto,

dokumen, laporan, biografi, artikel, dan sebagainya.®’

1. Pengumpulan data

Merupakan proses yang berlangsung sepanjang penelitian, dengan
menggunakan seperangkat instrumen yang telah disiapkan, guna
memperoleh informasi data melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi.

%6Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2012),

H. 328.
Afifuddin Dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:

Pustaka Setia, 2012), H. 145 .
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Reduksi data

Merupakan menunjukkan proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan dan mentransformasikan data
mentah yang muncul dalam penulisan catatan lapangan. Reduksi data
bukan merupakan sesuatu yang terpisah dari analisis. Reduksi data
adalah suatu bentuk analisis yang tajam, ringkas, terfokus, membuang
data yang tidak penting dan mengorganisasikan data sebagai cara untuk
menggambarkan dan memferivikasi kesimpulan akhir. *®
Display data

Merupakan usaha merangkai informasi yang terorganisir dalam
upaya menggambarkan kesimpulan dan mengambil tindakan. Biasanya
bentuk display atau penampilan data kualitatif menggunakan teks narasi.
Sebagaimana reduksi data, kreasi penggunaan display juga bukan
merupakan suatu yang terpisah dari analisis, akan tetapi bagian dari
analisis.”®
Verifikasi dan Menarik Kesimpulan

Merupakan aktivitas analisis, dimana pada awal pengumpulan data,
seorang analisis mulai memutuskan apakah sesuatu bermakna, atau tidak
mempunyai peraturan, pola, penjelasan, kemungkinan konfigurasi,

hubungan sebab akibat, dan proposisi.*°

h. 29.

8Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),

*Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data,... h. 131.
%Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data,... h. 133.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Tempat Penelitian
1. Sejarah Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cahaya Rabbani
Kepahiang

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cahaya Rabbani Kepahiang
yang bernaungan dibawah yayasan Amar Ma’ruf, berdiri pada tahun 2010
yang berlokasi di Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Tepatnya
beralamatkan di JI. SMAN 1 Kepahiang, Gang SDIT Pasar Ujung, Kab.
Kepahiang. Kepahiang, Bengkulu.

SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang merupakan lembaga pendidikan
formal yang senang tiasa memberikan pelayanan terbaik  kepada
masyarakat dalam hal pendidikan baik umum maupun agama Islam. Salah
satu upaya yang sudah ada, dan masih terus dilakukan adalah dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan keterampilan hidup pada proses
pembelajaran.

2. Profil Sekolah

Tabel 4.1
Profil Sekolah
1 | Nama Sekolah SD IT Cahaya Robbani Kepahiang
2 | NPSN 10703522
3 | Jenjang Pendidikan SD
4 | Status Sekolah Swasta
5 | Alamat Sekolah JISMA 1 Gg SDIT
RT/RW 0[/]0]
Kode Pos 39372
Kelurahan Pasar Ujung
Kecamatan Kec. Kepahiang
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Kabupaten/Kota Kab. Kepahiang
Provinsi Prov. Bengkulu
Negara
6 | Posisi Geografis -3 Lintang
102 Bujur

Sumber: Dokumentasi SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang

3. Visi dan Misi

a. Visi

Membentuk generasi sholeh, cerdas, dan mandiri

b. Misi
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1) Membimbing pembentukan salamul agidah dan akhlaqul kharimah

pada diri siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam.

2) Menyiapkan siswa yang berwawasan luas dan berprestasi.

3) Melatih siswa memiliki keterampilan hidup.

4. Keadaan Guru dan Tu

Dewan guru yang mengajar di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Cahaya Rabbani ini berasal dari latar belakang pendidikan dan disiplin

ilmu yang berbeda-beda, sehingga menambah semangat untuk mengajar

dan dapat bertukar pikiran antara satu dengan yang lain. Jumlah guru di

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cahaya Rabbani ini berjumlah 43

orang, berdasarkan jenis kelamin, terdiri dari 22 orang guru perempuan

dan 11 orang guru laki-laki. Para Bapak dan Ibu guru yang ada di Sekoalh

Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cahaya Rabbani tersebut akan kami sebutkan

satu persatu sesuai dengan jabatan dan pendidikan terakhirnya. Seperti

yang ada pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.2
Keadaan guru dan TU SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang
NO | NAMA GELAR | JK | KEPEGAWAIAN | JABATAN
Puji Dewi S.Si, Kepala
. Lejstari S.Pd P GTY Sek%lah
2 | Sunarlianti S.Pd.1 P GTY Guru Mapel
3 | Nisi Kumalasari S.Pd P GTY Guru Kelas
4 | Nia Sumarni S.Pd P GTY Guru Kelas
5 | Marheti S.Sos.1 P GTY Guru Kelas
6 | Ranti Yuliana S.Pd P GTY Guru Kelas
7 | EvaTrisnaDeta | S.Pd.l P PTY Bendahara
g | M And SPdl | L GTY Guru Mapel
Hermansyah
9 | Cahya Ningsih S.Pd P GTY Guru Kelas
10 | Dwi Astoto S.Pd L GTY Guru Mapel
11 | Dian Herliani S.Pd.1 P GTY Guru Mapel
12 | Indah Depiani S.Pd P GTY Guru Kelas
13 | Aprillia Kasin SSi | P GTY Guru Kelas
Ugiyatri
14 | Depi Suteriani S.Pd.l P GTY Guru Kelas
15 | Novi Handayani S.Pd P GTY Guru Kelas
16 | Mimi Yustika S.Pd.1 P GTY Guru Mapel
17 | Emi Lidia S.Pd P GTY Guru Kelas
18 | Nirwan Saputra S.Pd.1 L GTY Guru Mapel
19 | Dian Apriliyani S.Pd P GTY Guru Kelas
20 | Rika Jayanti S.Pd P GTY Guru Mapel
21 | Dini Andriani S.Pd P GTY Guru Mapel
gy | Enci Radius AMa | L GTY Guru Kelas
Saputra
23 | Laras Titiyani S.Pd P GTY Guru Mapel
24 | Leni Sugiarti S.Pd.l P GTY Guru Mapel
25 | Resi Yanita S.Pd.1 P GTY Guru Mapel
26 | Rini Puspitasari S.Pd P GTY Guru Kelas
27 | Dian Nopitasari S.Pd P GTY Guru Mapel
28 | Novi Ashari S.Pd.1 L GTY Guru Mapel
29 | Ade Irma S.Pd.1 P GTY Guru Kelas
30 | Desi Natalia S.Pd.l P GTT Guru Mapel
31 | Abel Oktorius S.Pd L GTT Guru Mapel
32 | Fajar Santoso S.Pd L GTT Guru Mapel
g3 | NyimasJjunita | SIP, CGTY Guru Mapel

Arliani

M.H.I
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34 | Irma Suwitri S.Pd P GTT Guru Mapel
35 | Yeli Yulia Sari S.Pd p GTT Guru Mapel
36 | Eni Sunarti S.Pd.1 P GTT Guru Mapel
37 | AlHaq S.H.I L GTT Guru Mapel
38 | Nyayu Mashita S.TP P CGTY Guru Mapel
Muhammad Staf Tata

39 Nuzuli Asro S-Kom | L CPTY Usaha

40 | Dilo Aprice S.Pd L GTT Guru Mapel
41 | Isnan Bukrori S.Pd.1 L Magang Guru Mapel
42 | Yosi Juniarti S.Pd P Magang Guru Mapel
43 | Diana Erika S.Pd P Magang Guru Mapel

Sumber: Dokumentasi SDIT Cahaya Rabbani tahun 2020

Dari tabel keadaan guru Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cahaya
Rabbani Kepahiang di atas, semua guru Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Cahaya Rabbani Kepahiang telah memenuhi standar kualifikasi
pendidikan, dan mengajar sesuai latar belakang pendidikannya.

Keadaan Siswa

Siswa-siswi SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang mayoritas berasal dari
daerah Kepahiang, Bermani llir, dan Talang karet mereka berbeda antara
satu dengan yang lainnya, seperti Suku, adat istiadat, dan bahasa. Tetapi
beragam perbedaan tersebut tidak membuat siswa-siswi ini terpisah-pisah,
kebersamaan justru tampak pada mereka. Siswa-siswi SDIT Cahaya
Rabbani Kepahiang pada tahun 2020 ini memiliki rombongan belajar
sebanyak 415 siswa. Untuk lebih rincinya Berikut paparan tabel untuk

rombongan siswa tahun 2020:




53

Tabel 4.3

Data rombongan belajar

No Uraian Detail Jumlah Total

1 Kelas 1 :; 22 82

2 Kelas 2 :; jg 84

3 Kelas 3 IF') g: 74

4 Kelas 4 IF') gg 72

5 Kelas 5 IF', ;3 52

6 Kelas 6 IF: ;g 51

Jumlah 415

Sumber: Dokumentasi SDIT Cahaya Rabbani tahun 2020

6. Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cahaya
Rabbani Kepahiang.

Penyelenggaraan pendidikan di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang saat

ini sarana dan prasarana yang dimiliki untuk menunjang kelangsungan

kegiatan belajar mengajar di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Sarana dan Prasarana Pendidikan

Kondisi
No Ruang / Sarana Jumlah Baik Rusak Rusak

Ringan Berat
1 | Perpustakaan 1 1 - -
2 | Ruang BP/BK 1 1 - -
3 | Ruang Kepala Sekolah 1 1 - -
4 | Ruang Wakil Kepala - - - -

Sekolah
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5 | Ruang Guru 1 1
6 | Ruang Kelas 18 18
7 | Ruang Tata Usaha 1 1
8 | Ruang Koperasi 1 1
9 | Gudang 1 1
10 | WC Guru 2 2
11 | WC Siswa 3 3
12 | Masjid 1 1
13 | Lapangan Upacara 1 1
14 | Moubiler Guru/Pegawai 40 40
15 | Komputer/Laptop 2/6 2/6
16 | Pagar Sekolah - -
17 | Parkir Motor 2 2
18 | Kursi tamu 1 1
19 | Mejatamu 1 1
20 | Lemari perpustakaan 3 3
21 | Lemari Kantor 3 -
22 | Papan Tulis untuk murid 756 756
23 | Meja ruang guru 32 32
24 | Rak buku perpustakaan

25 | Papan statistic 4 4
26 | Papan absen kelas 12 12
27 | Papan 1 1

pengumuman/kegiatan

Sumber: Dokumentasi SDIT Cahaya Rabbani tahun 2020

Berdasarkan tabel di atas sarana pendidikan yang ada di SDIT Cahaya

Rabbani Kepahiang sudah lengkap dan memadai untuk menunjang proses

belajar mengajar.
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B. Hasil Penelitian

Metode wafa di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang pertama Kkali
digunakan pada tahun 2018 hingga sekarang. Metode ini digunakan karena
menggantikan metode sebelumnya yaitu metode usmani yang diangkap belum
berhasil dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa di SDIT
Cahaya Rabbani Kepahiang, sehingga pihak sekolah mengganti dengan metode
lain dalam pembelajaran Al-Quran yaitu metode wafa.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam upaya mengetahui strategi
guru menggunakan metode wafa dalam meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas 5 di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang. maka peneliti
mengumpulkan data terlebih dahulu dimulai dengan melakukan observasi dan
wawancara dengan Guru Koordinator Wafa/ Wakil kurikulum, Guru yang
mengajar Wafa , dan siswa-siswi SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.

Strategi guru menggunakan metode Wafa dapat dilihat dari Persiapaan,
pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi dalam pembelajaran membaca Al-
Quran.

a) Pemahaman Guru SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang Terhadap Metode
Wafa
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Indah selaku
Koordinator metode Wafa di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang mengenai
metode wafa, Menyatakan:

“Metode wafa adalah metode otak kanan yang pembelajarannya
sangat mengasikan menyenangkan dan mudah dipahami anak-anak
dan semua kalangan, oleh sebab itu metode wafa dipilih oleh sekolah
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dalam pembelajaran membaca Al-Quran siswa di sekolah”.®*

Hal serupa dijelaskan oleh ustadzah Dian selaku guru kelas 5 metode
wafa dalam membaca Al-Quran di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang,
mengatakan. “Metode wafa merupakan metode otak kanan karena
menyenangkan, kreatif dan anak-anak suka. Metode ini dalam membaca
Al-Quran menggunakan nada Hizaj”.®?

Selanjutnya disampaikan oleh ustadzah Marheti selaku guru kelas 5
yang mengajar metode wafa dalam membaca Al-Quran. “Metode wafa itu
adalah salah satu metode belajar al-quran dengan otak kanan yang kreatif,
asik dan menyenangkan.®®

Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti dimana gurunnya
sudah menerapkan metode wafa sebagai metode pembelajaran membaca
Al-Quran.®

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa metode wafa adalah salah satu metode pembelajaran
membaca Al-Quran dengan otak kanan yang pembelajarannya

menyenangkan, kreatif, asik dan mudah dipahami anak-anak dan semua

kalangan.

iWawancara Dengan Ustadzah Indah Pada 19 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

2Wawancara Dengan Ustadzah Dian Pada 21 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang

83Wawancara Dengan Ustadzah Marheti Pada 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

**Observasi Pada Tanggal 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.
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b) Keunggulan Metode wafa Sebagai Metode Membaca Al-Quran
Berdasarkan wawancara dengan ustadzah Indah selaku koordinator
T2Q menjelaskan keunggulan metode wafa.

“Keunggulan metode wafa dari metode lainnya itu metode wafa ini
sangat asik, dan menyenangkan untuk dipelajari oleh anak-anak dan
semua kalangan, anak-anak bisa belajar sambil bernyanyi, dan

sambil bercerita”.®®

Ustadzah Marheti menjelaskan keunggulan metode wafa, ia
mengatakan:

“Masing-masing metode yang ada itu memiliki keunggulan-
keunggulan, tetapi yang kami rasakan metode wafa ini sangat
membantu, terutama metode wafa ini pembelajarannya
menyenangkan. Anak-anak bisa belajar sambil bernyanyi, sambil
bercerita kemudian bisa langsung menerapkan nada hijaz dari awal
pembelajaran dari buku 1 sudah mengenal nada. Seperti “huruf -=-a
2 --<--+ jadi anak-anak langsung mengenal huruf dari nada
hijaz”. Kemudian sangat terasa juga penekanan makraj huruf, sifat-

sifat huruf dan tajwidnya”.®®

Pernyataan ini juga didukung oleh Ustadzah Dian tentang
keunggulan metode wafa.

“Keunggulan metode wafa itu lebih menyenangkan, lebih asik, anak-
anak suka karena ada nyanyinya, ada ceritanya yang membuat
pembelajaran membaca Al-Quran pun tidak membosankan untuk
anak-anak”.’

Pernyataan itu pun dikuatkan lagi oleh siswa kelas 5 bernama Faiz,

Jihan, dan teman-temannya, mereka mengatakan “Suka, gurunya mengaji

®\Wawancara Dengan Ustadzah Indah Pada 19 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

\Wawancara Dengan Ustadzah Marheti Pada 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

®"\Wawancara Dengan Ustadzah Dian Pada 21 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.
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seperti bernyanyi”.®

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa
metode ini memang menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa hal ini
dapat dilihat dari pernyataan siswa yang suka dengan cara mengajar guru
dalam pembelajaran membaca Al-Quran.®

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan
bahwa keunggulan metode wafa pembelajarannya sangat menyenangkan
bagi siswa. Dimana siswa bisa belajar sambil bernyanyi, sambil bercerita
kemudian bisa langsung menerapkan nada hijaz ketika membaca Al-Quran
serta penekanan makhraj dan sifat-sifat hurufnya sangat terasa.

c) Persiapan yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan metode wafa di
SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.

Persiapan pelaksanaan metode wafa ustadzah Dian mengatakan

bahwa:

“Persiapan pembelajaranya guru harus kreatif, guru harus
memancing minat siswa dalam pembelajaran agar siswa semangat
yaitu melalui ice breaking masing-masing lalu guru memberikan

contoh pembelajaran Wafa lalu siswa mengikuti”.”

Ustadzah Marheti menjelaskan lebih rinci lagi tentang persiapan
pembelajaran:

“Pesiapannnya sama seperti pembelajaran yang lain yaitu perangakat
pembelajaran mulai dari rpp, medianya, buku yang dipelajari level
berapa, dan Al-Qurannya. Terutama juga harus menanamkan niat

%8Wawancara Dengan Siswa Kelas 5 Jihan. Pada 29 Oktober 2020 Di Padang Lekat,
Kabupaten Kepahiang.

%90bservasi Pada 29 Oktober Di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang

"Wawancara Dengan Ustadzah Dian Pada 21 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.
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terlebih dahulu pada anak-anak untuk belajar Al-Quran, memahami
kepada anak keutamaan belajar Al-Quran agar anak-anak termotivasi
dengan pahala saat ia belajar bersungguh-sungguh dalam belajar
tersebut”.”

Sesuai hasil observasi peneliti, bahwa memang guru memiliki
perangkat pembelajaran seperti adanya Rpp, media, dan buku panduan
metode wafa yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.’

Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan
bahwa persiapan pembelajaran metode wafa yaitu guru menyiapkan
perangkat pembelajaran melalui RPP, media, buku Wafa yang dipelajari
sesuai levelnya dan Al-Quran. Sebelum memulai pembelajaran siswa
diberikan motivasi melalui ice breaking dan ditanamkan terlebih dahulu
niat untuk belajar Al-Quran diberikan pemahaman tentang keutamaan
belajar Al-Quran.

d) Pelaksanaan Metode wafa dalam Pembelajaran Membaca al-Qur’an di
SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.

Alokasi waktu yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran
membaca metode wafa di SDIT Cahaya Rabbani Kepahing yaitu 2 jam
pembelajaran

Ustadzah Indah selaku kordinator pembelajaran metode wafa di
sekolah mengatakan:

“Alokasi waktu untuk pembelajaran Wafa itu sebanyak 2 jam
pembelajaran setiap hari kalo hari normal seperti sebelumnya, tapi
kalo sekarang karena pandemi dan disuruh belajar dirumah

Wawancara Dengan Ustadzah Marheti Pada 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.
?Observasi Pada 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.
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waktunya dikurangi yang biasanya senin sampai jumat sekarang
cuman 3 hari saja”.”

Hal yang sama diungkapkan oleh ustadzah Dian bahwasanya:
“Alokasi waktu untuk pembelajaran Wafa 2 jam pembelajaran disekolah
setiap hari dari senin sampai jumat”.”

Hal ini juga dinyatakan oleh Ustadzah Marheti bahwasannya: “Kalo
hari efektif setiap hari. senin sampai jumat”.”

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di
SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang bahwa memang pembelajaran membaca
Al-Quran disekolah memang dilakukan pada 2 jam pembelajaran di pagi
hari.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya, SDIT Cahaya Rabbani memberikan waktu pembelajaran
khusus untuk belajar Al-Quran metode wafa yaitu 2 jam pembelajaran atau
70 menit di pagi hari dimulai hari senin sampai Jumat.

Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca Al-
Quran di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang yaitu dengan mengelompokan

siswa sesuai kemampuan siswa tidak campuran siswa yang sudah mahir

dan belum. Hal ini berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

"*Wawancara Dengan Ustadzah Indah Pada 19 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

"Wawancara Dengan Ustadzah Dian Pada 21 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

"Wawancara Dengan Ustadzah Marheti Pada 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

"®Observasi Pada 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang
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Ustadzah Indah mengatakan dalam wawancara bahwasanya:

“Penerapan metode wafa di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang yang
pertama siswa ditasnifkan berdasarkan kemampuannya lalu
dikelompokan sesuai dengan kemampuannya dan diajari dengan
guru-gurunya masing-masing. Guru memberikan contoh bacaan lalu

siswa mengikuti”.”’

Diungkapkan juga oleh ustadzah Dian bahwasanya:

“Untuk pelaksanaan di kelas yang kami lakukan ketika
pembelajaran, kami pengelompokan siswa sesuai dengan tingkatan
buku yang dibaca lalu kami memberikan contoh bacaan sesuai
dengan bukunya kemudian siswa mengikuti bacaan seperti bacaan

yang telah kami baca”.”

Ustadzah Marheti mengungkapkan pada wawancara bahwanya:

“Pada metode wafa ini strategi yang dilakukan guru semuanya
hampir sama karena betul-betul menerapkan sesuai yang diajarkan
wafa pusat karena sebelum menerapkan metode wafa ini, kami
mengikuti pelatihan terlebih dahulu sampai 2 tahun awal, benar-
benar seperti diajarkan oleh Wafa pusat dengan mengikuti bacaan
guru secara berulang-ulang, misalnya guru membacakan 1 huruf jadi
anak mengikuti bacaan guru perkata atau perbaris ataupun per ayat

yang dibacakan guru”.”

Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti dalam
pembelajaranya guru memang memberikan contoh terlebih dahulu lalu
siswa mengikuti apa yang disampaikan oleh gurunya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasanya
pelaksanaan penerapan metode wafa yaitu dengan cara yang pertama siswa

dikelompokan berdasarkan kemampuan membacanya atau berdasarkan

"\Wawancara Dengan Ustadzah Indah Pada 19 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

"*Wawancara Dengan Ustadzah Dian Pada 21 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

Hasil Wawancara Dengan Ustadzah Marheti Pada 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya
Rabbani Kepahiang.
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tingkat buku yang dibaca lalu siswa mendengarkan bacaan dari guru
kemudian siswa mengikuti bacaan guru tersebut perkata atau perbaris
maupun perayat yang dibacakan gurunya.

e) Langkah-langkah pembelajaran metode wafa di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

Proses pembelajaran membaca Al-Quran metode wafa di SDIT
Cahaya Rabbani Kepahiang langkah-langkah pelaksanaannya hampir sama
seperti pembelajaran umumnya namun ada sedikit perbedaan pada
penggalian pengetahuan. Hal ini dijelaskan oleh guru-guru di SDIT
Cahaya Rabbani Kepahiang.

Ustadzah Dian mengatakan dalam wawancara bahwasannya:

“Langkah-langkah  pelaksaanannya  belajar  metode  wafa
mengkondisikan kelas terlebih dahulu posisi anak harus diatur
menjadi leter U meja siswa dibentuk seperti leter U jadi anak-anak
langsung terpusat perhatianya pada guru tidak sibuk sendiri
walaupun nanti ada yang lalai guru bisa langsung menegur, itu posisi
pengajar yang diajarkan Wafa pusat. selebihnya sama seperti
pembelajaran lainnya. Ada pembukaannya seperti ngucapkan salam,
menanyakan kabar, dan kalo metode wafa ini sebelum memulai
pembelajaran. Guru terlebih dahulu bercerita kisah-kisah Nabi sesuai

dengan pembelajaran hari ini”.2°

Ustadzah Marheti menjelaskan dalam wawancara bahwsannya:

“Langkah-langkahnya sama juga seperti pembelajaran lainnya
seperti mengucapkan salam, menanyakan kabar kemudian pada
penggalian pengetahuan misalnya yang agak beda dari pembelajaran
yang lain. Pada pembelajaran metode wafa ini penggalian
pengetahuan anak guru bercerita tentang kisah-kisah teladan, baik
dari kisah Rasulullah siroh Rasul kemudian para sahabat atau kisah-

8\Wawancara Dengan Ustadzah Dian Pada 21 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.
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kisah teladan yang lainnya maupun cerita rakyat yang membangun
pengetahuan anak tentang pembelajaran. Untuk pengelolah kelasnya

meja-meja siswa dibentuk seperti leter U dan tidak ada anak-anak

yang membelakangi guru agak fokus anak terpusat keguru”.®*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah pelaksanaan metode wafa yaitu dengan mengkondisikan
kelas terlebih dahulu dimana meja-meja siswa dibentuk seperti huruf U,
kemudian guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam
menanyakan kabar dan menggali pengetahuan anak. Pada pembelajaran
Wafa ini untuk memancing anak agar tertarik belajar guru menceritakan
tentang kisah-kisah teladan yang berkaitan dengan pembelajaran.

f) Evaluasi Metode Wafa dalam Pembelajaran Membaca Al-Quran

Proses evaluasi merupakan proses untuk melihat perkembangan
membaca Al-Quran siswa kelas 5 di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.
Proses evaluasi di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang adalah sebagai
berikut:

Ustadzah Indah menjelaskan proses evaluasi dalam pembelajaran
Wafa bahwasannya:

“Kalo evaluasinya yaitu dengan diujikan kembali oleh koorinator
Wafa yang ditunjuk oleh sekolah. Setelah diakhir semester biasanya
anak-anak yang akan menaiki tingkatan level buku dia harus
mengikuti ujian dites kembali buku yang telah anak pelajari, apabila
bagus dan bisa lulus maka siswa tersebut lanjut ke level buku
selanjutnya dan apabila belum lancar banyak kesalahan maka dia

tetap dibuku yang ia pelajari”.®?

8Wawancara Dengan Ustadzah Marheti Pada 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya
Rabbani Kepahiang.
82\Wawancara Dengan Ustadzah Indah Pada 19 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
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Ustadzah Dian menjelaskan proses evaluasi dalam pembelajaran
metode wafa, yaitu:

“Evaluasinya harus ditasnif (diujikan) kembali, misal buku 1
diujikan terdahulu ketika bagus maka dia pindah kebuku selanjutnya,
akan tetapi ketika tidak bisa atau banyak kesalahan maka siswa

tersebut tetap dibuku 1. Tasnif dilakukan oleh kordinator Wafa atau

orang yang ditunjuk oleh kordinator”.®®

Hal serupa dengan penjelasan oleh ustadzah Marheti, ia mengatakan:

“Penilaiannya dilakukan per mid semester dan akhir semester sama
seperti pembelajaran yang lain. Akan tetapi untuk anak yang pindah
buku itu harus melalui team pentasih atau team penguji Al-Quran
yang sudah ditunjuk oleh sekolah bukan oleh guru masih-masih”.%*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwasannya penilai dan evaluasi belajar membaca Al-Quran dengan
metode wafa yaitu penilaian dilakukan oleh guru pada setiap mid semester
dan akhir semester sama seperti pembelajaran yang lainnya. Dalam proses
evaluasi tingkat membaca Al-Quran siswa yaitu siswa diujikan kembali
buku tilawah yang mereka pelajari kepada team penguji yang ditunjuk oleh
sekolah. Apabila lulus maka akan lanjut kebuku selanjutnya dan apabila
tidak bisa atau melakukan banyak kesalahan maka siswa tersebut tidak
naik tingkat dan belajar kembali buku yang sama.

g) Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas 5 SDIT Cahaya Rabbani

Kepahiang Sebelum Menggunakan Metode Wafa.

Kepahiang.

8\Wawancara Dengan Ustadzah Dian Pada 21 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

#Wawancara Dengan Ustadzah Marheti Pada 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya
Rabbani Kepahiang.
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Ustadzah Indah mengatakan bahwasannya:

“Sebelumnya kami metode usmani, namun pelaksaannya kurang
terstruktur sehingga kemampuan anak belum maksimal dalam
membaca Al-Quran, jadi kami mengatasi ini sama guru itu
mengadakan rapat mengenai metode yang tepat dalam mengajar

siswa”.®®

Kemudian hasil wawancara dengan ustadzah Dian mengatakan:

“SDIT Cahaya Rabbani ini sebelumnya menggunakan metode
usmani, namun setelah berjalan beberapa waktu ternyata bacaan
anak belum maksimal dengan metode ini, bacaan sebagian anak

masih ada kesalahan, baik dari makrajal huruf atau panjang

pendeknya”.®®

Sesuai dengan hasil wawancara bersama ustadzah Marheti, beliau
mengatakan bahwa:

“Sebelumnya memakai metode usmani, tapi tidak ada bimbingan
khusus sekolah binaan yang menggunakan metode tersebut jadi
programnya kurang terstruktur dan otomatis bacaan anak kurang

bagus dan tidak tartil. Gurunya waktu itu sangat sedikit yang bagus

bacaannya, karena kurang binaan>.%’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwasannya SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang metode yang digunakan
dalam pembelajaran membaca Al-Quran sebelumnya menggunakan
metode usmani. Namun metode tersebut tidak berjalan efektif dikarenakan
program dari metode sebelumnya kurang terstruktur, dan gurunya kurang

ada pembinaan sehingga bacaan anak kurang bagus dan tidak tartil.

8Wawancara Dengan Ustadzah Indah Pada 19 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

%\Wawancara Dengan Ustadzah Dian Pada 21 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

¥\Wawancara Dengan Ustadzah Marheti Pada 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya
Rabbani Kepahiang.
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h) Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas 5 SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang Setelah Menggunakan Metode Wafa
Berdasarkan hasil wawancara oleh ustadzah Indah, mengatakan:

“Alhamdulillah  kemampuan membaca Al-Quran siswa setelah
diterapkan Wafa di sekolah ini setiap tahunnya yang kami rasakan
mengalami  peningkatan, walaupun masih ada siswa Yyang
membacanya masih harus dibimbing dan terbata-bata. Hampir 3
tahun penerapan Wafa ini dilaksanakan di SDIT ini yang kami
rasakan bacaan anaknya lebih meningkat dari sebelumnya dengan

adanya metode wafa disekolah ini”.%®

Hal serupa dikatakan oleh ustadzah Marheti, mengatakan bahwa:

“Kalo dilihat dari 3 tahun terakhir yang sudah belajar Wafa,
Alhamdulillah walaupun belum maksimal karena kemarin yang
lulusan, itu belajar Wafanya diakhir tahun karena metode wafa baru
di SDIT ini, jadi diawal Wafa anak-anak itu masih beragaman
kemampuan yang dimiliki oleh anak, ada yang sudah fasih dan ada
juga yang masih terbata-bata. Akan tetapi sekarang yang kami lihat
insya allah ada kemajuan karena memang sudah lama diterapkan.
Insyallah kemampuannya sudah meningkat rata-rata dari kelas 5
sudah lancar membaca walaupun ada juga terbata-bata. Ada yang
sudah tartil sekitar 40%, yang sudah lancar tapi masih harus

dibimbing 55%, dan terbata-bata sekitar 5% kalau dipersenkan”.®

Hal ini didukung oleh ustadzah Dian, ia mengatakan bahwa:

“Kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran berbeda-beda ada
yang sudah lancar membacanya ada yang masih terbata-bata, namun
ketika menggunakan Wafa ini yang kami lihat alhamdulillah ada
peningkatan, walaupun baru berjalan beberapa tahun, untuk kelas 5
peningkatan rata-rata bacaan sudah bagus, walaupun masih ada
beberapa anak yang terbata-bata dikarena kemampuan anak itu

88\Wawancara Dengan Ustadzah Indah Pada 19 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.

B\Wawancara Dengan Ustadzah Marheti Pada 23 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya
Rabbani Kepahiang.
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sendiri berbeda-beda antara anak yang satu dengan anak yang

lainnya”.%

Hasil observasi sesuai dengan pernyataan guru di atas bahwanya
memang ada siswa kelas 5 yang bacaanya sudah bagus membaca Al-Quran
dengan tartil namun ada beberapa siswa yang masih perlu bimbingan
membaca Al-Quran karena bacaanya masih terbata-bata.*

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapatkan kesimpulan
bahwasanya setelah diterapkan metode wafa di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang kemampuan siswa kelas 5 mengalami peningkatan, walaupun
masih ada siswa yang terbata-bata dan perlu bimbingan. Namun yang
terbata-bata hanya sedikit.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti mengenai
strategi guru menggunakan metode wafa dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran siswa kelas 5 di Sekolah dasar Islam terpadu (SDIT)
Cahaya Rabbani Kepahiang terdapat pembahasan yang akan dibahas di dalam
penelitian ini.

Strategi guru menggunakan metode wafa dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas 5 di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang. Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
terdiri atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau

tahapan kegiatan yang digunakan oleh guru dalam rangkah membantu

%Wawancara Dengan Ustadzah Dian Pada 21 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang.
10bservasi Pada 26 Oktober 2020 Di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.
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peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu.”

Setiap lembaga atau instansi pendidikan formal atau non formal
mempunyai tujuan yang sama Yaitu ingin para peserta didiknya mencapai
keberhasilan tujuan dalam proses pembelajaran, baik itu dari segi sikap
maupun dari pengetahuan. Sama halnya dengan SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang juga menginginkan agar lulusannya memiliki ilmu pengetahuan dan
juga akhlak atau perilaku yang baik. Dengan adanya pembelajaran Al-Quran
dengan metode wafa ini diharapkan siswa senang belajar Al-Quran dan dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qurannya.

Pada awal mulanya dilaksanakan pembelajaran Al-Quran dengan
menggunakan metode wafa ini karena melihat dari kemampuan siswa-siswi
dalam membaca Al-Quran masih kurang tidak merata banyak dijumpai siswa
siswi yang belum bisa membaca Al-Quran dengan benar. Dari sinilah muncul
harapan dari ustad atau ustadzah di SDIT Cahaya Rabbani bagaimana caranya
agar siswa siswi mereka dapat membaca Al-Quran dengan fasih dan benar.

Awal mulanya metode wafa diterapkan di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang dipilih karena sebelumnya sekolah menerapkan metode usmani,
namun pelaksaannya kurang terstruktur sehingga kemampuan anak belum
maksimal dalam membaca Al-Quran, mengatasi hal ini sekolah merubah
metode pengajaran Al-Quran menjadi metode wafa. Dengan harapan para
siswa dapat membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah

tajwid.

%Hamzah B Uno Dan Nurdin Mohammad, Belajar Dengan Pendekatan Paikem ... H. 5-
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Adapun prosedur atau tahapan pembelajaran membaca Al-Quran
dengan metode wafa di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang melalui beberapa
tahapan antara lain:

a. Persiapan Pembelajaran Membaca Al-Quran Menggunakan Metode Wafa

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi persiapan yang dilakukan
Ustad/ustadzah dalam pembelajaran membaca Al-Quran dengan metode
wafa yaitu Ustadzah menyiapkan perangkat pembelajaran melalui rpp,
media, buku Wafa yang dipelajari sesuai levelnya dan Al-Quran. Sebelum
memulai pembelajaran siswa diberikan motivasi melalui ice breaking dan
ditanamkan terlebih dahulu niat untuk belajar Al-Quran diberikan
pemahaman tentang keutamaan belajar Al-Quran.

Persiapan  pembelajaran  yang dilakukan ustadzah  dalam
mempersiapan pembelajaran metode wafa dapat dikatakan baik. Dimana
strategi persiapan yang dilakukan oleh guru diharapkan dapat membantu
dan mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Sesuai dengan teori yang dipaparkan bahwa strategi
pembelajaran digunakan oleh guru dalam rangkah membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.*®

b. Pelaksanaan Metode Wafa Dalam Pembelajaran Membaca Al-Quran Di
SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang
Langkah-langkah pelaksaan pembelajaran membaca Al-Quran metode

wafa di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang yaitu dengan cara yang pertama

%Hamzah B Uno Dan Nurdin Mohammad, Belajar Dengan Pendekatan Paikem ... H. 5-
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siswa dikelompokan berdasarkan kemampuan membacanya atau
berdasarkan tingkat buku yang dibaca. Kemudian guru mengkondisikan
kelas terlebih dahulu dimana meja-meja siswa dibentuk seperti huruf U,
kemudian guru membuka pembelajaran seperti mengucapkan salam
menanyakan kabar dan menggali pengetahuan anak. Pada pembelajaran
Wafa ini penggalian pengetahuan anak guru menceritakan tentang kisah-
kisah teladan yang berkaitan dengan pembelajaran. lalu siswa
mendengarkan bacaan dari guru kemudian siswa mengikuti bacaan guru
tersebut perkata atau perbaris maupun perayat yang dibacakan gurunya.
SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang menggunakan metode wafa pada
siswa agar mudah belajar membaca Al-Quran dengan sistem pembelajaran
yang menyenangkan. Materi pengajaran yang disajikan dengan lagu serta
gerakan dan diselingi dengan cerita sehingga meminimal kebosanan dan
kejenuhan dalam belajar. Siswa bisa belajar sambil bernyanyi, sambil
bercerita kemudian bisa langsung menerapkan nada hijaz ketika membaca
Al-Quran serta penekanan makhraj dan sifat-sifat hurufnya sangat terasa.
Berdasarkan penjelasan di atas pelaksanaan pembelajaran Al-Quran
dengan metode wafa telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
siswa yang suka dengan cara guru mengajar menggunakan metode wafa.
. Evaluasi Pembelajaran Metode Wafa Di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang.
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan hasil bahwasannya penilai
dan evaluasi belajar membaca Al-Quran dengan metode wafa di SDIT

Cahaya Rabbani Kepahiang yaitu penilaian dilakukan oleh guru pada setiap
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mid semester dan akhir semester sama seperti pembelajaran yang lainnya.
Dalam proses evaluasi tingkat membaca Al-Quran siswa, yaitu siswa
diujikan kembali buku tilawah yang mereka pelajari kepada team penguji
yang ditunjuk oleh sekolah. Apabila lulus maka akan lanjut kebuku
selanjutnya dan apabila tidak bisa atau melakukan banyak kesalahan maka
siswa tersebut tidak naik tingkat dan belajar kembali buku yang sama.

Hal ini menunjukan bahwsanya strategi guru dalam mengevaluasi
pembelajaran membaca Al-Quran metode wafa telah berjalan dengan baik,
dimana guru menguji kemampuan siswa mengenai buku yang telah mereka
pelajari sebelum lanjut ke buku selanjutnya.

Al-Quran harus dibaca dengan benar makhraj huruf dan sifat-sifat
hurufnya sesuai ilmu tajwid, karena ketika salah dalam membaca Al-Quran
baik itu dari makhraj hurufnya ataupun panjang pendeknya, hal tersebut
dapat pengakibatkan perubahan dalam makna Al-Quran yang tidak
diperbolehkan. Melihat pentingnya membaca Al-Quran dengan baik dan
benar, maka SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang berusaha meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran dengan menggunakan metode wafa.

Metode wafa ini dipilih karena metode sebelumnya yaitu metode
usmani belum dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Quran siswa. Ketidak efektifan itu dikarena program dari metode usmani
tidak terstruktur dan gurunya tidak ada pembinaan sehingga membuat
bacaan Al-Quran siswa kurang bagus dan tidak tartil. sedangkan dengan

menggunakan metode wafa kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran
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lebih baik dari sebelumnya.

Penerapan metode wafa telah berjalan beberapa tahun di SDIT Cahaya
Rabbani Kepahiang. Dengan diterapkannya metode wafa siswa mengalami
peningkatan dalam membaca Al-Quran, walaupun masih ada siswa yang

terbata-bata dan perlu bimbingan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan skripsi ini diperoleh hasil penelitian sebagali
berikut: Strategi guru menggunakan metode wafa dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas 5 di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang dapat dilihat dari persiapan, pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi kemampuan siswa yang dilakukan guru. Hal-hal yang dipersiapkan
oleh guru di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang seperti menyiapkan RPP,
media pembelajaran, buku panduan metode wafa dan Al-Quran serta
mengkondisikan  kelas sebelum pembelajaran. Dalam pelaksanaan
pembelajarannya, guru berperan aktif dan kreatif membuat pembelajaran
membaca Al-Quran metode wafa menjadi asik dan menyenangkan, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa, yaitu dengan
cara guru mengajak, menanamkan niat dan memotivasi siswa sebelum
pembelajaran dimulai, selanjutnya guru mengajak siswa supaya aktif
mengikuti arahan guru baik itu bernyanyi, menggerakan tubuh, dan
mendengarkan cerita sehingga siswa tidak merasa bosan dalam belajar
membaca Al-Quran. Kemudian Siswa mendengarkan bacaan dari guru lalu
siswa mengikuti bacaan guru tersebut perkata atau perbaris maupun perayat
yang dibacakan gurunya. Evaluasi kemampuan siswa yang dilakukan oleh
guru di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang dengan cara mengujikan kembali
buku yang telah dipelajari. Apabila sudah lancar dan lulus maka siswa dapat
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melanjutkan pembelajaran kebuku selanjutnya. Dan apabila gagal atau
melakukan kesalahan yang banyak siswa mengulang kembali buku yang telah
dipelajari. Strategi guru menggunakan metode wafa di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang yang dilaksanakan guru di sekolah sudah baik, karena adanya
peningkatan kemampuan membaca Al-Quran siswa di SDIT Cahaya Rabbani
Kepahiang, walaupun masih ada siswa yang membaca Al-Qurannya terbata-

bata dan perlu bimbingan lagi.

. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran
sebagai berikut:

1. Kepada guru di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang hendaknya strategi guru
menggunakan metode wafa dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Quran di SDIT Cahaya Rabbani Kepahiang dipertahankan dan
ditingkatkan. Serta dapat meningkatkan pengembangan pembinaan dan
bimbingan dalam proses pembelajaran membaca Al-Quran siswa agar
siswa lebih semangat lagi dalam belajar Al-Quran, dan lebih baik lagi
kemampuan membaca Al-Qurannya.

2. Kepada siswa hendaknya agar dapat mengikuti pembelajaran guru dengan
baik dengan semangat dan minat belajar yang tinggi, mendengarkan
arahan dari guru dan mengikuti segala kegiatan yang telah guru berikan
dalam pembelajaran membaca Al-Quran disekolah maupun dirumah.

3. Kepada Orang tua hendaknya selalu mendukung dan memfasilitasi siswa

serta bekerjasama dengan guru dalam membina dann membimbing siswa.
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